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ABSTRAK

PERANAN ORANGTUA TUNGGAL (SINGLE PARENT) DALAM
PENDIDIKAN AKHLAK ANAK DI DES A PEMPEN KECAMATAN
GUNUNG PELINDUNG

Oleh

Windi Ari Astuti

Orangtua tunggal (single parent) harus melatih anak untuk melakukan
ibadah, serta menanamkan moral-moral pada anak sesuai dengan ajaran dalam
agama, yaitu praktek yang menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Anak
harus dibiasakan berperilaku sopan santun terhadap orangtua, dan orang lain, oleh
karena itu peranan orangtua tunggal (single parent) sangat penting terhadap
pendidikan akhlak anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan orangtua tunggal
(single parent) terhadap pendidikan akhlak anak, faktor pendukung dan faktor
penghambat peranan orangtua tunggal (single parent) terhadap pendidikan akhlak
anak. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada orangtua tunggal
(single parent), dan anak terkait peranan orangtua tunggal (single parent) terhadap
pendidikan akhlak anak. Observasi dan dokumentasi dilaksanakan terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan peranan orangtua tunggal (single parent) terhadap
pendidikan akhlak anak.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa peranan orangtua tunggal (single
parent) terhadap pendidikan akhlak anak, orangtua tunggal (single parent) di Desa
Pempen Kecamatan Gunung Pelindung, yaitu orangtua tunggal (single parent)
belum menjalankan perannya dalam memberikan pendidikan akhlak terhadap
anak. Dikarenakan tingkat pendidikan serta pengetahuan orangtua tunggal (single
parent) masih rendah. Oleh sebab itu peran orangtua tunggal (single parent)
belum efektif dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak. Faktor
pendukung peranan orangtua tunggal (single parent) terhadap pendidikan akhlak
anak di Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung terdiri dari : Kakek, Nenek,
Paman, Bibi, Guru TPA dan lingkungan. Sedangkan faktor penghambat peranan
orangtua tunggal (single parent) terhadap pendidikan akhlak anak terdiri dari :
sebagai orangtua tunggal (single parent) mereka sangat kesulitan jika sudah tidak
mempunyai suami, kesulitan yang dialami dalam membagi waktu untuk mendidik
anak dan bekerja.
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6. Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (QS. At-Tahriim: 06)*
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan kesatuan hubungan antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang dilakukan melalui akad nikah menurut ajaran Islam.
Berkeluarga merupakan fitrah manusia, karena pada dasarnya segala sesuatu
yang diciptakan Allah SWT di dunia ini selalu dalam keadaan berpasang-
pasangan.’

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa berkeluarga merupakan
sebuah ikatan antara laki-laki dengan perempuan yang tidak dilakukan
melalui akad nikah secara Islam, dengan adanya ikatan akad nikah atau
pernikahan diantara laki-laki dan perempuan, maka keturunan yang
dihasilkan dari ikatan pernikahan tersebut menjadi sah secara hukum agama
sebagai anak, dan terikat dengan norma-norma atau kaidah-kaidah yang
berkaitan dengan pernikahan dan kekeluargaan.

Orangtua mempunyai peran yang penting dalam memberikan
pendidikan akhlak, terutama pendidikan akhlak.

Pendidikan akhlak merupakan konsep dasar pendidikan Islam.
Pendidikan akhlak merupakan pokok bahasan yang selalu dibicarakan
terutama ketika terjadi berbagai penyimpangan perilaku seseorang, berbagai

upaya terus dilakukan untuk menciptakan orang-orang yang memiliki budi

2Jalaludin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 127



pekerti luhur dan Islami. Pendidikan akhlak memiliki peran penting dalam
membentuk pribadi yang mulia.?

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa Pendidikan akhlak dapat
dilihat karena tercermin dalam perilaku seseorang, untuk itu pendidikan
akhlak harus ditanamkan sejak dini yang ditanamkan oleh ayah dan ibu secara
bersama dalam keluarga yang utuh.

Dengan demikian kehidupan keluarga menjadi pendidikan awal bagi
pembentukan akhlak anak. Pendidikan akhlak anak yang ditanamkan oleh
kedua orangtuanya diharapkan anak dapat menerapkan pengetahuan tentang
akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti akhlak kepada sesama
manusia dan akhlak kepada Allah SWT.

Berdasarkan prasurvey dengan mewawancarai Bapak kepala Desa
yang dilakukan di Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung mempunyai 6
dusun dan terdapat beberapa keluarga single parent yang ditinggalkan oleh
suami, yang menjadi sampel penelitian pada skripsi ini hanya beberapa
Dusun, beberapa Dusun tersebut keluarga single parent mempunyai anak
yang sudah umur 12 tahun keatas dan rata-rata sudah bekerja di luar pulau,
sedangkan peneliti mengumpulkan sampel keluarga orangtua single parent
yang mempunyai anak umur 5 sampai 15 tahun, dan pra-survey membuktikan
bahwa desa Pempen terdapat keluarga single parent yang memiliki anak umur

5-15 tahun pada Lima Keluarga single parent.

h.7

*Alwan Khoiri, Akhlak/tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005),



Peneliti mewawancarai keluarga single parent yang berada di Desa
Pempen Kecamatan Gunung Pelindung, menurut keluarga single parent
mereka sangat kesulitan mendidik anak, karena anak cenderung lebih manja
jika tidak ada sosok ayah, karena menjadi Single Parent mempunyai tugas
ganda yakni mendidik anak serta mencari nafkah untuk kebutuhan mereka
serta anak jika bertutur kata dengan orang yang lebih tua kurang sopan,
bahkan beberapa masyarakat pernah melihat anak-anak yang berlatar
belakang dari keluarga single parent yang mencuri, bahkan mengucapkan
kata-kata kotor.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas penulis dapat
mengidentifikas permasalahannya bahwa peranan orantua single parent
kurang maksimal dalam mendidik akhlak anak, sehingga akhlak anak pada
keluarga single parent kurang diperhatikan.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pemaparan di atas, pertanyaan penelitian yang di ajukan
adalah
1. Bagaimana peranan orangtua tunggal (single parent) dalam mendidik
akhlak anak di Dusun 6 Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung
Kabupaten Lampung Timur.

2. Apa faktor pendukung peranan orangtua tunggal (single parent) dalam
mendidik akhlak anak di Dusun 6 Desa Pempen Kecamatan Gunung

Pelindung Kabupaten Lampung Timur.



3. Apa faktor penghambat peranan orangtua tunggal (single parent) dalam
mendidik akhlak anak di Dusun 6 Desa Pempen Kecamatan Gunung
Pelindung Kabupaten Lampung Timur.

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah

1. Untuk mengetahui bagaimana peranan Orangtua tunggal (single
parent) dalam mendidik akhlak anak di Desa Pempen Kecamatan
Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung peranan Orangtua
tunggal (Single Parent) dalam mendidik akhlak anak di Dusun 6 Desa
Pempen Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur.

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat peranan Orangtua
tunggal (Single Parent) dalam mendidik akhlak anak di Dusun 6 Deso
Pempen Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
semua pihak terkait, baik kalangan akademis maupun masyarakat umum.

Manfaat penelitian ini adalah:



1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian
berikutnya serta dapat menjadi referensi untuk mengembangkan
penelitian yang sejenisnya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
wawasan serta pemikiran bagi penulis, para pembaca serta kepada
masyarakat terutama pada keluarga single parent.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Orangtua

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, penerapan
pendidikan akhlak anak dan manfaat bagi keluarga single parent.

2) Penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi orangtua single
parent agar dapat mengasuh anak dengan baik sehingga perilaku
anak sesuai dengan syariat islam dan norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat.

b. Bagi Anak
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada

anak, agar senantiasa berbuat baik kepada siapapun, sehingga
tidak terjerumus pada akhlak yang tidak baik, serta tidak
menyimpang pada norma agama.
D. Penelitian Relevan
Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan pada jurnal-

jurnal, sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang secara khusus



meneliti tetang Peranan Orangtua tunggal (Single Parent)  Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak di Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung
Kabupaten Lampung Timur. Namun peneliti menemukan yang secara umum
berkaitan dengan penelitian ini antara lain :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Mahesa Rani Suci Tahun
2018, Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung Yang
Berjudul Pola Asuh Single Parent Dalam Mendorong Tingkat Ketaatan
Beragama Remaja Di Desa Kuripan 1 Kecamatan Tiga Dihaji Kabupaten Oku
Selatan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif lapangan, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pola asuh single parent dalam mendorong
tingkat ketaatan beragama remaja.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari fokus
penelitian ini yang membahas mengenai single parent, adapun perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu
terletak pada sasaran penelitiannya, yang mana penelitian di atas membahas
tentang pola asuh single parent sedangkan pada penelitian ini berfokus pada
peranan Orangtua single parent.

Kedua, Penelitian Yang dilakukan oleh Widia Astita tahun 2016,
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung Yang Berjudul Peran Orangtua Dalam
Mendidik Akhlak Anak Di Desa Bangun Jaya Kecamatan Sungkai Utara
Lampung Utara. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif lapangan,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran Orangtua dalam mendidik

akhlak anak.



Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari fokus
penelitian ini yang membahas mengenai peran Orangtua dalam mendidik
akhlak anak, adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada sasaran penelitiannya, yang mana
penelitian di atas membahas tentang peran orangtua sedangkan pada

penelitian ini berfokus pada peranan Orangtua single parent.
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A. Orangtua tunggal (single parent)
1. Pengertian Orangtua tunggal (single parent)

Single parent adalah orangtua tunggal yang mengasuh dan
membesarkan anak-anak sendiri, tanpa bantuan pasangan, Single Parent
memiliki kewajibann yang besar dalam mengatur keluarganya. Keluarga
Single Parent memiliki permasalahan-permasalahan paling rumit
dibandingkan dengan keluarga yang lengkap.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa keluarga
single parent merupakan kesatuan terkecil dalam masyarakat yang bekerja,
mendidik, melindungi, merawat anak mereka sendiri tanpa bantuan dari
pasangannya, baik tanpa ayah, atau tanpa ibu yang disebabkan oleh suatu
hal baik kehilangan ataupun berpisah dengan pasanganya.

2. Penyebab Single Parent
Kategori single parent meliputi beberapa macam antara lain:
a. Single parent yang disebabkan oleh perceraian
Perceraian merupakan bagian dari dinamika kehidupan rumah tangga,
adanya perceraian karena ada suatu perkawinan, meskipun tujuan
perkawinan itu bukan untuk bercerai, tetapi perceraian adalah

sunnatullah, meskipun penyebabnya sendiri berbeda-beda. Bercerai

*Zahrotul Layliyah, “Perjuangan Hidup Single Parent”, Siologi Islam, (IAIN Sunan Ampel
Surabaya), Vol. 3, No. 1, April 2013, h. 90



disebabkan oleh kematian suaminya, dapat juga karena rumah tangga
sudah tidak ada kecocokan lagi dan pertengkaran selalu menghiasi
rumah tangga, bahkan bercerai karena salah dari suami atau istrinya
sudah tidak lagi fungsional secara biologis.”

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa keluarga yang tidak utuh
karena percerian dapat lebih merusak dari pada ketidaktahuan karena
kematian. Terdapat dua alasan untuk hal ini. Pertama, periode
perceraian lebih lama dan sulit dari pada kematian orangtua. Kedua,
perpisahan yang disebabkan perceraian berakibat serius sebab
perceraian cenderung membuat anak berbeda dalam pandangan
kelompok teman sebaya.

Sebab-sebab perceraian dalam suatu perkawinan antara lain: (1)
masalah ekonomi keluaraga, karena suami menganggur tidak bekerja
sehingga tak ada penghasilan untuk menopang keluarga. (2) krisis
moral, yaitu adanya perselingkuhan yang dilakukan oleh salah nsatu
pasangan dengan orang lain yang bukan sebagai pasangannya yang
syah. (3) dimadu atau perkawinan poligami, kecenderungan suami
untuk memiliki istri lain padahal ia sudah memiliki istri yang syah. (4)
suami atau istri tidak bertanggung jawab selama perkawinan, salah satu
pasangan meninggalkan kewajiban sebagai pasangan hidup atau
membiarkan pasangan hidupnya hidup sendiri dalam waktu yang lama.

(5) masalah kesehatan biologis, ketidak mampuan memenuhi kebutuhan

*Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Perkawinan Perceraian Keluarga Muslim,
(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), h. 49
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seksual pasanganya yang memiliki ganguan kesehatan. (6)
campurtangan pihak Kketiga, atau ada orang ketiga dalam suatu
hubungan rumah tangga sehingga menjadi goncangan dalam kehidupan
rumah tangga. (7) perbedaan ideologi politik dan agama.®
b. Single parent yang disebabkan oleh kematian

Kehidupan suami dan istri sering di ibaratkan sebuah neraca dalam
posisi seimbang, kematian adalah salah satu keseimbangannya itu
menjadi terganggu dan timpang. Single parent yang disebabkan oleh
kematian salah satu orangtua akan menimbulkan krisis yang dihadapi
anggota keluarga. Pada awal masa hidup kehilangan ibu jauh lebih
merusak dari pada kehilangan ayah. Alasannya bahwa ibu adalah sosok
pengasuh yang baik dan yang paling mengerti apapun yang dibutuhkan
oleh anak, kasih sayang dan perhatian yang diberikan oleh ibu takkan
pernah tergantikan, maka dari itu sosok sang ibu sangat berperan
penting dalam suatu keluarga.

Dengan bertambahnya usia, kehilangan ayah sering lebih
serius dari pada kehilangan ibu, terutama bagi anak laki-laki. Bagi anak
laki-laki yang lebih besar, kehilangan ayah berarti mereka tidak
mempunyai sumber identifikasi sebagaimana teman mereka dan mereka
tidak senang tunduk pada wanita di rumah sebagaimana halnya di

sekolah.

SSyafari Soma, Hajaruddin, Menanggulangi Remaja Kriminal Islam Sebagai Alternatif,
(Bandung: Nuansa, 2000), h. 29
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Wajib bagi setiap orangtua, untuk mencegah anaknya dari
menonton film-film porno dan yang berbau-bau kriminal, orangtua
harus mencegah anak-anak dari segala hal yang dapat membahayakan
akidah dan mendorong mereka untuk melakukan tindak kejahatan dan
kehinaan.’

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam
pembentuk kepribadian dan karakter seorang anak untuk menjadi
manusia mulia perlu adanya dorongan serta pelajaran dari kaum ibu,
karena Orangtua dan keluarga merupakan madrasah pertama dalam
kehidupan anak

3. Kewajiban Orangtua Terhadap Anak Dan Kewajiban Anak
Terhadap Orangtua
a. Kewajiban Orangtua Terhadap Anak
Kewajiban Orangtua Terhadap anak dilakukan, antara lain:
1. Guru bagi anak-anak bagi kehidupan rumah tangga.
2. Suri tauladan. Seorang ibu merupakan figur bagi anak. dengannya
sang anak akan meniru semua perbuatan dan tingkah laku anaknya.
3. Tempat berlindung yang aman bagi sang anak. Ketika dirinya
merasa tidak aman, seorang anak akan berlindung di balik sosok

ibunya.

"Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h.
134
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4. Kaum ibu juga memiliki peran politik. Dalam hal yang terakhir ia
harus berusaha memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya, serta
mengajarkan sang anak tentang masalah boros dan hemat.

5. Peran agama. kaum ibu harus memberikan pelajaran agama kepada
anak-anaknya®

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa proses
pendidikan dan pembelajaran melibatkan semua pihak dalam proses
pelaksanaanya. Sejalan dengan perkembangan anak, maka suatu
pembelajaran perlu menekankan pada suatu hal-hal yang terkait
dengan belajar, yaitu bagaimana belajar, belajar bagaimana berfikir,
belajar bagaimana melakukan, dan belajar bagaimana bekerja sama
dan hidup bersama.

b. Kewajiban Anak Terhadap Orangtua

Kewajiban anak di Indonesia yang mestinya dilakukan, antara lain:

1) Menghormati orangtua, wali dan guru;

2) Mencintai keluarga, masyarakat, dan meyayangi teman;

3) Mencintai tanah air, bangsa, dan Negara;

4) Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agama; dan

5) Melaksanakan etika dan akhlak mulia.’

Anak wajib menghormati orangtua, karena ayah dan ibu lebih berhak
dari segala manusia untuk ditaati dan dihormati. Kewajiban umat

muslim seorang anak diajarkan untuk berbakti, berbuat baik serta taat

®Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h.
134
%Pasal 19 UU No. 23 Tahun 2002.
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kepada kedua orangtua nya. Sesuai dengan firman Allah dalam Al-
Quran surah Al-Isra’ dan Al-Lugman :
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Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah"
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia.” 10

Dari ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa Mengucapkan kata Ah
kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama apalagi mengucapkan

kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu.

2% 5

Muum,g J/;@TQT
Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua

tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu.”."*

Dari ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa selambat-lambat waktu

menyapih ialah setelah anak berumur dua tahun.

19Qs. Al-Isra’ (15): 23.
1QsS. Lugman (21): 14.
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Anak wajib mencintai keluarga, seperti saudara ayah dan saudara ibu,
karena mereka semua ikut menolong keperluan ayah dan ibu. Anak
pun wajib mencintai masyarakat seperti tetangga, karena tetangga
hidup bersama dengan keluarga (ibu dan ayah). Di dalam memenuhi
keperluan sehari-hari orangtua dan keperluan anak mesti

membutuhkan bantuan dari tetangga.

B. Pendidikan Akhlak Anak
1. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
olen si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si
terdidik untuk terbentuknya kepribadian yang utama.*?

Pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan
untuk menciptakan pola-pola tingkah-laku tertentu pada anak-anak
atau orang yang sedang di didik.*®

Pendidikan adalah suatu hal untuk menyelidiki, merenungkan
tentang gejala-gejala perbuatan mendidik. Istilah ini berasal dari kata
“pedagogia” (Yunani) yang berarti pergaulan dengan anak-anak.*

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa pendidikan adalah

suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk

Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2009), h. 3

B¥Hasan Langgulung, Manusia & Pendidikan Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan
Pendidikan, (Jakarta: PT. Pustaka Al Husna Baru, 2004), h. 28

YFuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 1
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memperbaiki, merawat, dan mengubah tingkah laku untuk
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Akhlak adalah  perbuatan yang dilakukan  dengan
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.*®
Akhlak merupakan sesuatu yang berasal dari dalam diri
seseorang secara spontan maka aktualisasinya adalah timbulnya akhlak
mulia dan akhlak buruk.*®

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Alag 1-5 :
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Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan; Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah;

bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia; mengajar (manusia)

dengan pena; Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.
(QS. Al-“Alag (96): 1-5)."

Dari definisi di atas serta ayat di atas, dapat dipahami bahwa
kata “khalagi, artinya telah berbuat, telah menciptakan atau telah
mengambil keputusan untuk bertindak. Secara terminologis, akhlak
adalah tindakan (kreativitas) untuk tercermin pada akhlak Allah
SWT., yang salah satunya dinyatakan sebagai pencipta manusia dari
segumpal darah; Allah SWT. sebagai sumber pengetahuan yang

melahirkan kecerdasan manusia, pembebasan dari kebodohan serta

peletak dasar yang paling utama dalam pendidikan.

> Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.5

®Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Lintang
Rasi Aksara Books, 2017 ), h. 3

YQS. Al-‘Alaq (96): 1-5
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b. Tujuan Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak bertujuan agar manusia berada dalam
kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, yaitu jalan yang
telah digariskan oleh Allah SWT. Jalan inilah yang akan
mengantarkan manusia pada kebahagiaan dunia maupun akhirat,
sebagaimana yang difirmankan Allah SWT. Dalam QS. Al-Fatihah

Ayat 7.

2 LN V5 agle pianddl 28 2l ELE il b

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat.™®

Yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan mereka
yang sesat ialah semua golongan yang menyimpang dari ajaran Islam.

Tujuan utama pendidikan akhlak adalah untuk membentuk
manusia yang beriman, bertagwa dan dapat membina tingkah laku
yang baik, mulia dan terpuji.

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang
lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT.*®

Berpijak dari pengertian pendidikan akhlak di atas dapat

dipahami bahwa, pendidikan akhlak anak bertujuan untuk

18 QS. Al-Fatihah (1): 7.
Y 1bid., h. 16
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mendewasakan anak agar menjadi manusia yang mandiri dan
bertanggungjawab serta baik terhadap sesama manusia sesuai dengan
ajaran agama islam.
. Sumber Pendidikan Akhlak
Sumber ajaran akhlak adalah Al-Qur’an dan hadist. Tingkah laku
Nabi Muhammad merupakan contoh suri teladan bagi umat manusia

semua. Ini ditegaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an:

/’/eﬁa/ GP e 8 . -

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”."”

Hadist Rasulullah meliputi perkataan dan tingkah laku beliau,
merupakan sumber akhlak yang kedua setelah Al-Qur’an. Segala ucapan
dan perilaku beliau senantiasa mendapatkan bimbingan dari Allah. Allah
berfirman:

} =4

D G315 0] (D A Bl U

Artinya: “dan tiada yang diucapkannya itu (Al-Qur’an)

menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah

wahyu yang diriwayatkan (kepadanya).” 2!

Cf el ) Gam) in o s el 5 e ol 5 B3EE o 0l 53 0 58

Al Al \c__,ii,i R IATEP & - alu sy adde d e dl J5l)

2Qs. al-ahzab (33): 21.
21QS. An-Najm (53): 3-4.
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Artinya: “Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdirrahman
Muadz bin Jabal Radhiallahu ‘Anhuma, dari Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam, beliau bersabda: “Bertaqwa-lah kepada Allah di mana
saja engkau berada, dan ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik,
niscaya perbuatan baik itu akan menghapuskannya, dan berakhlaklah
dengan manusia dengan akhlak yang baik.”
(Diriwayatkan oleh At Tirmidzi, dan dia berkata: hadits hasan. Pada
sebagian naskah: hasan shahih).??

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur’an
dan hadist rasul adalah pedoman hidup yang menjadi asas bagi setiap
muslim, maka terangkanlah keduanya merupakan sumber akhlaqul
karimah dalam ajaran islam, Al-Qur’an dan Sunnah Rasul adalah ajaran
yang paling mulia dari segala ajaran manapun hasil renungan dan ciptaan
manusia. Sehingga telah menjadi keyakinan (akidah) islam bahwa akal dan
naluri manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan pengarahan Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Dari pedoman itulah diketahui kriteria mana
perbuatan yang baik dan mana yang buruk.

3. Macam-Macam Akhlak

Terdapat dua jenis akhlak dalam islam, yaitu akhlaqul karimah
(akhlak terpuji) meruapakan akhlak yang baik dan benar, dan akhlaqul
madzmumah (akhlak tercela) merupakan akhlak yang tidaakO baik dan

tidak benar. Akhlaqul Karimah (Akhlak Terpuji)

Jenis-jenis akhlaqul karimah adalah sebagai berikut

2Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syariah Hadist Arba’in, (Jakarta
Timur:Agwam, 2012), h. 249
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a) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya)
Sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik harta, ilmu,
rahasia atau yang lain yang wajib dipelihara dan disampaikan kepada
yang berhak menerimanya. Seorang mukmin hendaknya berlaku
amanah, jujur dengan segala anugerah Allah SWT. kepada diriny,
menjaga anggota lahir dan batiin dari segala maksiat dan wajib
mengerjakan perintah-perintah Allah SWT.

b) Al-Alifah (Sifat yang Disenangi)
Orang yang bijaksana tentu dapat menyelami segala sesuai yang
hidup di tengah masyarakat, menaruh perhatian kepada segenap
situasi dan senantiasa mengikuti setiap fakta dan keadaan yang
penuh dengan aneka perubahan. Pandai mendudukkan sesuatu pada
proporsi yang sebenarnya, bijaksana dalam sikap, perkataan dan
perbuatan, maka akan disenangi oleh masyarakat dalam pergaulan
sehari-hari.

c) Al-‘Afwu (Sifat Pemaaf)
Apabila orang berbuat sesuatu terhadap kita karena khilaf dan salah,
maka kita harus memakai sifat lemah lembut sebagai rahmat Allah
terhadapnya, maafkanlah kekhilafan, dan janganlah menaruh
dendam serta mohonkan ampun kepada Allah SWT. untuknya.

d) Anie Satun (Sifat Manis Muka)
Menghadapi sikap orang yang menjemukan, mendengar berita-berita

fitnah yang memburukkan nama baik, harus disambut dengan manis
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muka dan senyum, maka orang yang melakuka hal ini akan
memperoleh kesuksesan dan mencapai kemenanga.

e) Al-Khairu (Kebaikan atau Berbuat Baik)
Berbuat baikklah terhadap menusia dan juga dengan hewan, sebab
setiap kebaikan walaupun kecil sekali, namun Allah SWT. akan
membalasnya kelak di akhirat, demikian janji-Nya

f) Al-Khusyu’ (TekunBekerja Sambil Menundukkan Diri)
Ibadah dengan merendahkan diri, menundukkan hati, tekun serta
senantiasa bertasbih, tertakbir, bbertahlil, menundukkan hati kepada-
Nya, Khusyu’ ketika shalat, memelihara penglihatan, menjaga
kehormatan, jangan berjalan dimuka bumi dengan kesombongan,
berbicara dengan sangat tenang dan sederhana, itulah sebenarnya
akhlaqul karimah.

1) Akhlagul Madzmumah (akhlak Tercela)

Jenis-jenis akhlagul madzmumah sebagai berikut:

a) Ananiyah (Sifat Egoistis)
Sifat egois tidak diperdulikan orang lain, sahabatnya tidak banyak
dan berarti mempersempit langkahnya sendiri di dunia.

b) Al-Baghyu (Suka Obral Diri pada Lawan Jenis yang Tidak Hak
(Melacur))
Kegemaran melacur, menimbulkan mudharat yang tidak terhingga,

dapat memperoleh penyakit dan merusak tatanan sosial, orang yang
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melakukan, di dunia hanya mendapat nikmat sesaat, seterusnya
orang pun benci, apalagi di akhirat kelak, api neraka menunggu.
Al-Bukhlu (Sifat Bakhil, Kikir, Kedekut (Terlalu Cinta Harta))

Sifat ini sangat tercela dan paling dibenci Allah SWT. hidup di
dunia ini hanya sementara, apa yang Allah amanahkan hanya titipan
sementara. Orang yang Kikir biasanya pintu rezekinya sering
tertutup.

Al-Kahzab (Sifat Pendusta atau Pembohong)

Orang yang seperti ini setiap perkataannya tidak dipercayai orang.
Di dunia ia akan memperoleh derita dan di akhirat ia akan menerima
siksa. Menghadapi orang yang bersifat seperti ini, apabila ia
mendapat berita harus berhati-hati, jangan mudah mempercayainya,
sebab berdusta sudah menjadi hobinya, celakalah setiap orang yang
pendusta, pengumpat, pencela, dan pemfitnah.

Al-Khamru (Gemar Minum Minuman Yang Mengandung Alkohol)
Minuman vyang beralkohol meskipun kadarnya rendah tetap
diharamkan, sebab mengakibatkan mabuk. Apabila orang yang
sedang mabuk maka hilanglah pertimbangan akal sehatnya.
Sehingga orang lupa kepada Allah SWT. dan agama.

Al-Khinayah (Sifat Pengkhianat)

Sifat ini tidak diketahui oleh manusia, tetapi Allah SWT. Maham
Mengetahui. la tidak segann bersumpah palsu untuk memperkuat

dan membenarkan keterangannya bila ia dituduh, karena ia tidak
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mempunyai rasa tanggungjawab. Penghianatan seperti ini
menimbulkan masyarakat memandang sebelah mata dan ia
kehilangan kepercayaan.
g) Azh-Zhulmun (Sifat Aniaya)
Menganiaya dapat memutuskan tali persaudaraan antar sesame
manusia. Maka sebab itulah agama melarang zalim karena manusia
selalu mempunyai kekurangan-kekurangan. Manusia harus tolong-
menolong dalam kehidupan sehari-hari.
h) Al-Jubnu (Sifat Pengecut)

Sifat pengecut adalah perbuatan hina, sebab tidak berani mencoba,
belum berusaha dan menganggap bahwa dirinya akan gagal. Setiap
orang muslim harus mempunyai ketegasan, cepat mengambil suatu
kesimpulan dan tidak menunggu berlama-lama.?
Pendapat di atas dapat dipahami bahwa akhlak yang buruk adalah
perbuatan yang rendah serta jalan yang sangat hina. Allah serta
Rasul-Nya membenci hal tersebut. Bahkan hakekatnya, manusia itu
membenci akhlak yang buruk dan menjauhi pelakunya. Akhlak yang
buruk menjadi sebab dijauhi oleh orang banyak, serta menghalangi
pelakunya dari hidayah Allah Swt.

C. Peranan orangtua tunggal (single parent) Dalam pendidikan akhlak anak
Dalam rangka meningkatkan akhlak anak, sangat perlu diciptakan

suatu iklim dimana anak dibentuk suatu perkembangan dan pembinaan akhlak

Z|bid, hal. 12-16
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anak. Untuk itu sangat diperlukan pembinaan dalam kehidupan sehari-hari
agar anak merasa pentingnya suatu akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Orangtua tunggal (single parent) juga harus melatih anak untuk
melakukan ibadah, serta menanamkan moral-moral pada anak sesuai dengan
ajaran dalam agama, yaitu praktek yang menghubungkan manusia dengan
Tuhannya. Anak harus dibiasakan berperilaku sopan santun terhadap
orangtua, dan orang lain, sesuai dengan ajaran akidah akhlak yang diajarkan
agama islam. Hal ini diharapkan supaya anak dapat membedakan akhlak yang
baik dan akhlak yang buruk.

Pendidikan kepada anak harus diberikan sejak lahir, terutama
pendidikan agama Islam, dalam hal inii pendidikan akhlak mempunyai fungsi
dan peranan yang sangat besar untuk membentuk keperibadian manusia.

Peranan orangtua terhadap pendidikan akhlak dapat dilakukan
dengan cara berusaha menanamkan akhlak yang mulia, membiasakan mereka
berpegang pada moral yang tinggi dan menghindari hal yang tercela, berfikir
secara rohaniah dan insaniah atau berkemanusiaan serta menggunakan waktu
untuk belajar ilmu dunia dan ilmu-ilmu agama tanpa memandang
keuntungan-keuntungann suatu materi.?*

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa orangtua
tunggal (single parent) untuk membina anak agar menjadi manusia yang
berkepribadian muslim yang taat kepada Allah SWT. dan menyerahkan diri

sepenuhnya kepada-Nya salah satunya dengan melalui pendidikan akhlak,

10

M. Athiyah Al Abrasy, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h.



karena pendidikan akhlak mempunyai

kehidupan.
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peranan Yyang penting dalam



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan yaitu penelitian
yang dilakukan oleh peneliti yang mengharuskan penulis terjun
kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam suatu
keadaan yang alamiah.® Bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui
latar belakang, peristiwa sekarang dan interaksi suatu keadaan-keadaan
lingkungan sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat untuk
mendapatkan suatu informasi.

Definisi di atas dapat dipahami bahwasanya penelitian kualitatif
ini merupakan penelitian yang bermaksud memahami peristiwa atau
kejadian yang dialami oleh subjek penelitian yaitu keluarga single parent
yang ada di desa pempen misalnya tentang kehidupan sehari-hari, dan
bagaimana seorang keluarga single parent dalam mendidik anak terutama
mendidik akhlak anak.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan merupakan penelitian bersifat

deskriptif. Penelitian Deskriptif, adalah untuk pecandraan secara

#Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h. 26
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sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau
daerah tertentu.?

Berdasarkan penelitian di atas dapat difahami bahwa penelitian
yang penulis lakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif lapangan.
Dalam penelitian deskriptif kualitatif lapangan yang digunakan oleh
penulis ini adalah untuk mengamati atau mencari informasi, fakta-fakta,
keadaan dan peristiwa yang terjadi dalam rangka untuk mendapatkan data
dan fakta terhadap persoalan yang akan diteliti dengan cara

mendeskripsikannya secara nyata dan tepat.

B. Sumber Data

“Sumber data adalah sumber yang diinginkan seseorang peneliti

mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam
sebuah penelitian”.?’ Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil
pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan
bahan untuk menyusun suatu informasi “sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dipenuhi”. Adapun sumber data yang penulis gunakan
dalam menyusun karya ilmiah ini dikelompokan menjadi dua, yakni data

primer dan data skunder.

75.

%Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.

’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), h. 110
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1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti dari dari sumber pertamanya.?® “Data primer merupakan
data yang berkaitan langsung dengan masalah penelitian dan di dapatkan
secara langsung dari informan atau responden untuk menjadi bahan
analisis”.”® Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data pertama
adalah keluarga single parent serta anaknya yang ada di masyarakat Desa
Pempen Kecamatan Gunung Pelindung.
2. Sumber Data Sekunder
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder. “Data
skunder adalah data yang tidak berkaitan langsung dengan masalah
penelitian dan didapatkan dari sumber lain serta tidak dijadikan bahan
utama dalam analisis penelitian.®® Dalam data skunder tersebut mencakup
dokumen-dokumen, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud
laporan, buku harian dan lain-lain.
Data sekunder dikenal sebagai data-data pendukung atau
pelengkap data utama yang digunakan oleh peneliti. Jenis data sekunder
misalnya dapat berupa gambar-gambar, dokumentasi, grafik, menuscrip,

tulisan-tulisan tangan, dan berbagai dokumentasi lainnya.

?8Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian.,h. 39

»Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2012), h. 131

®Ibid, h. 131
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara, di
sini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang akurat dengan cara antara lain:
1. Interview (wawancara)

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari wawancara. Interview
digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk
mencari data tentang orang tersebut atau sikap terhadap sesuatu.®:

Wawancara dilakukan kepada informan yang mempunyai
banyak mengetahui tentang objek peneliti. Pertama, wawancara
mendalam pada orangtua, data yang akan dikumpulkan melalui
pelaksanaan pendidikan akhlak kepada anaknya melalui pembiasaan
sehari-hari. Kedua, wawancara bebas terpimpin terhadap keluarga dekat
dan tetangga, data yang akan dikumpulkan mengenai seberapa besar
pengaruh keluarga dekat dan tetangga terhadap akhlak anak. Ketiga,
wawancara dengan anak, data yang akan dikumpulkan mengenai akhlak
anak dengan sesama manusia.

2. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap

3'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 155
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peristiwa yang terjadi di lingkungan tersebut.*> Dalam proses observasi
sekaligus mengadakan wawancara untuk mengamati sesatu hal yang
nampak. Masalah yang di Observasi meliputi bagaimana peran ibu yang
berstatus single parent memberikan pendidikan akhlak kepada anaknya,
karena mereka harus berperan ganda dalam mendidik dan memberikan
nafkah kepada anaknya. Dalam observasi ini, penulis mengamati dan
mencatat data yang ditemukan di lapangan yaitu peranan orangtua
tunggal (Single Parent) dalam mendidik akhlak anaknya, serta faktor
penghambat dan pendukung peranan orangtua tunggal (Single Parent) di
Desa Untung Jaya Pempen, Kecamatan Gunung Pelindung.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. “Menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa,
metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau variabel
yang berupa buku-buku, majalah, transkip, surat kabar, prasasti, notulen
rapat, catatan harian”*

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh sejarah

berdirinya Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung serta letak

geografisnya.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 220
33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,h. 158
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang
dilakukan peneliti untuk mengukur drajat kepercayaan (credibility) dalam
proses pengumpulan data.>

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain.*®

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui kesesuaian data yang
dimiliki dan yang akan disajikan, peneliti melakukan perpanjangan
pengamatan guna memperoleh data yang sesuai dan lengkap. Perpanjangan
pengamatan tersebut peneliti lakukan dengan cara mewawancarai kembali
narasumber. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang lebih
dominan pada Kkata-kata sehingga hal ini otomatis dipengaruhi oleh
kredibilitas informan, waktu pengungkapnnya, dan kondisi yang sedang
dialami. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukannya triangulasi yaitu untuk
mengetahui, dan mengumpulkan data dari berbagai sumber kemudian
melakukan pengecekan kredibilitas data tersebut dengan berbagai cara dan
waktu. Sehingga ada triangulasi dari sumber, triangulasi dari teknik, dan
triangulasi waktu.
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam penelitian kualitatif.®

3 Zuhairi, et.al., Pedoman Penulisan., h. 40.
% Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h. 330.
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Adapun untuk mencapai hal tersebut, ditempuh langkah-langkah

sebagai berikut:

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara

. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa

yang dikatakan secara pribadi

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu
Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang

pemerintahan

. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang

berkaitan.’

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan

sokumentasi untuk sumber data yang sama serempak.*

3. Triangulasi Waktu

Peneliti dapat mengecek konsistensi, kedalaman dan ketepatan atau

kebenaran suatu data dengan melakukan triangulasi waktu. Menguji

% 1bid.
7 1bid.

, h. 331.

%8Sugiyono, Metode Penelitian., h. 241.
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kredibilitas data dengan triangulasi waktu dilakukan dengan cara
mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.*

Berdasarkan dari ketiga alat ukur data diatas dapat dipahami
bahwa kalibrasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
dalam pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.
Menguji kreadibilittas dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data
kepada sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan triangulasi
teknik pengumpulan data adalah menguji data dilakukan dengan
mengecek data dengan narasumber menggunakan teknik wawancara
kepada orangtua tunggal (Single Parent), dan anak. Kemudian dicek
dengan observasi langsung ke Desa Pempen untuk memastikan data yang
diperoleh sudah valid.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan, analisis
data dalam penelitian kualitatif difokuskan selama proses di lapangan,
bersamaan dengan pengumpulan data.*
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis dimana data yang diperoleh dari dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan tentunya

%Aan Komariah, dan Djam’an Satori, Metodologi Penelitian., h. 171.
*93ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D., h. 245
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dapat diinformasikan kepada orang lain”.** Tiga macam kegiatan dalam

analisis data kualitatif, yaitu:

1.

Reduksi data

Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam
catatan-catatan lapangan tertulis.

Model data (data display)

Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. “Model”
sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan
pendeskripsian  kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah
informasi yang didapat dikumpulkan maka kemudian disusun agar
mempermudah dalam penarikan kesimpulan.

Penarikan/verifikasi kesimpulan

Setelah dilakukan pengumpulan data dan menyusun data yang diperoleh
dari lapangan, maka langkah selanjutnya ialah menarik kesimpulan.
Kesimpulan didapat melalui analisis yang dilakukan oleh penulis dari

data atau informasi.

*Sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2014 ), cet ke 10, h. 89
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Pempen

Desa pempen adalah suatu desa tua ditanah lampung. Latar
belakang berdirinya desa pempen, pada zaman dahulu maulana
hasanudin (banten) mengutus pangeran sasti pati untuk membantu ratu
dilampung menjaga keamanan dinegara saka.

Pangeran sasta pati kemudian dilanjutkan oleh putranya yang
bernama pangeran pasi, yang bermukim di Nyelai Tuho yang terletak di
sebelah timur negeri agung, putra dari pangeran pasi namanya minak
sako dijuluki tigo juru lapah tandang mikat menemukan air yang sangat
jernih disebut way jembue letaknya disebelah timur pempen, kembalinya
dari mikat tersebut beliau mengajak teman-temannya pindah, adapun
temannya yang diajak adalah sebagai berikut:

a. Kebuaiyan Minak Alam
b. Kebuaiyan Minak Pai

Mereka sepakat memberi nama tempat tersebut menjadi
Pepenan, yang artinya sementara, sebelum menemukan tempat yang
lebih baik. Karena jumlah penduduk yang semakin banyak, maka mereka
memutuskan untuk menetap ditempat tersebut dan sepakat diberi nama

pempen.
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Batas-batas desa pempen dahulu:
a. Sebelah timur berbatasan dengan laut jawa
b. Sebelah barat berbatasan dengan gunung urai
c. Sebelah selatan berbatasan dengan negeri agung
d. Sebelah utara berbatasan dengan nibung
Batas-batas desa pempen saat ini:
a. Sebelah timur berbatasan dengan Sukamandi (Pelindung.jaya)
b. Sebelah barat berbatasan dengan Gunung Urai (P.Tahalo)
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Negeri Agung
d. Sebelah utara berbatasan dengan Pelindung Jaya
2. Visi dan Misi Desa Pempen
a. Visi Desa Pempen
Terwujudnya pelayanan publik yang transparan, maju, aman, sehat
dan sejahtera
b. Misi Desa Pempen
1) Menciptakan kondisi masyarakat yang aman, tertib, rukun dalam
kehidupan bermasyarakat
2) Memberdayakan potensi yang ada di masyarakat yang meliputi :
pemberdayaan SDM karang taruna
3) Pemerintah yang transparan, adil, cepat, tepat dan benar
4) Memberi intensif atau tunjangan pada guru atau ustadz pada
lembaga pendidikan TPQ, TPA, PIAUD

5) Membuat penerangan lampu jalan



6) Membuat jantung Desa/ lapangan

3. Keadaan Penduduk Desa Pempen

36

Data keadaan penduduk di Desa Pempen dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.1Jumlah Pengangguran

No | Pengangguran Jumlah Penduduk

1. | Jumlah angkatan kerja penduduk | 1500 Orang
usia 15-55 tahun

2. | Jumlah penduduk usia 15-55 tahun | 250 Orang
yang masih sekolah

3. | Jumlah penduduk usia 15-55 tahun | 1000 Orang
yang jadi ibu rumah tangga

4. | Jumlah penduduk usia 15-55 tahun | 1000 Orang
yang bekerja penuh

5. | Jumlah penduduk usia 15-55 tahun | 1500 Orang
yang bekerja tidak menentu

Sumber : Monografi Desa Pempen

Tabel 4.2 Mata pencaharian

No | Mata Pencaharian Jumlah Penduduk
1 | Buruh tani 1000 Orang

2 | Petani 2000 Orang

3 | Pedagang/wiraswasta/pengusaha 100 Orang

4 | Pengrajin 0 Orang

5 | PNS 27 Orang

6 | TNI/Polri 2 Orang

7 | Penjahit 5 Orang

8 | Montir 5 Orang
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9 | Supir 10 orang
10 | Karyawan swasta 0 orang
11 | Kontraktor 0 orang
12 | Tukang kayu 5 orang
13 | Tukang batu 5 orang
14 | Guru swasta 25 orang

Sumber : Monografi Desa Pempen

Tabel 4.3 Pendidikan Masyarakat

No | Tingkat Pendidikan Penduduk Jumlah Penduduk

1 | Jumlah penduduk buta hurup 50 Orang

2 | Jumlah penduduk tidak tamat SD/ | 200 Orang
sederajat

3 |Jumlah penduduk tamat SD/ | 1500 Orang
sederajat

4 | Jumlah penduduk tamat SLTP/ | 500 Orang
sederajat

5 | Jumlah penduduk tamat SLTA/ | 500 Orang
sederajat

6 | Jumlah penduduk tamat D-1 6 Orang

7 | Jumlah penduduk tamat D-2 10 Orang

8 | Jumlah penduduk tamat D-3 2 Orang

9 | Jumlah penduduk tamat S1 25 Orang

10 | Jumlah penduduk tamat S-2 0 Orang

11 | Jumlah penduduk tamat S-3 0 Orang

Sumber : Monografi Desa Pempen




4. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Pempen

a. Keadaan Sarana Desa Pempen

Tabel 4.4 Sarana transportasi Darat

38

No | Sarana Transportasi Darat Jumlah/Km
3 Truk Umum Ada
4 Angkutan Pedesaan Ada
5 Ojek Ada

Sumber : Monografi Desa Pempen

Tabel 4.5 Prasarana Komunikasi

No Prasarana Komunikasi Jumlah
1 Televisi 371
2 Parabola 293

Sumber : Monografi Desa Pempen

Tabel 4.6 Prasarana Air Bersih

No | Prasarana Air Bersih Jumlah
1 Sumur Pompa 1 Unit

2 Sumur Gali 838 Unit
3 Mata Air 10 Unit
4 Hidran Umum 3 Unit

5 MCK 740 Unit

Sumber : Monografi Desa Pempen




Tabel 4.7 Prasarana Pemerintahan
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No | Prasarana Pemerintahan Jumlah
1 Balai Desa Ada

2 Mesin Ketik 1 buah
3 Meja 10 buah
4 Kursi 40 buah
5 Almari Arsip 5 buah
6 Balai Dusun -

7 Komputer 1 buah
8 Kantor RW/RT -

9 Kantor BPD Ada

10 Kendaraan Dinas Ada

Sumber : Monografi Desa Pempen

Tabel 4.8 Prasarana Peribadatan

No Prasarana Peribadatan Jumlah
1 Masjid 6 Buah
2 Mushola 4 Buah

Sumber : Monografi Desa Pempen

Tabel 4.9 Prasarana Kesehatan

No Prasarana Kesehatan Jumlah
1 Puskesmas Pembantu 1 Buah
2 Posyandu 5 Buah

Sumber : Monografi Desa Pempen
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Struktur Pemerintahan Desa Pempen

Kepala Desa yang pertama Desa Pempen adalah Bapak Hj.
Seman yang diperkirakan memerintah dari Tahun 1901 sampai dengan
Tahun 1921 Kemudian berturut-turut Kepala Desa di Desa Pempen
Sebagai Berikut :

Tabel 4.10 Sejarah Kepemimpinan Desa Pempen

No [Periode Nama Kepala Desa [Keterangan

1 Hj.Seman - Pemimpin  kp Tua
Pempen

2  |Hj. Tayib 1921 - 1941 Memimpin 20 tahun

3  |RemanMinak Kunang1941 - 1951 Memimpin 10 tahun

4 |Keriyo Semawar 1951 - 1956 Memimpin 5 tahun

5  |Hj. Radi 1956 - 1966 Memimpin 10 tahun

6 [Sapar 1966 - 1967 Memimpin 1 tahun

7 Hj. Ismail 1967 - 1992 Memimpin 25 tahun

8  [Raini 1992 - 1993 Pejabat sementara

9  [Madusin 1993 - 1998 Kepala desa pemilihan

10 Syahroni 1998 - 1999 Pejabat sementara

11  |Murniadi 1999 - 2004 Kepala desa pemilihan

12 |Murniadi 2004 - 2013 Kepala desa pemilihan

13 |Arsid 2014 - Sekarang [Kepala desa pemilihan

Sumber : Monografi Desa Pempen
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6. Peta Desa

Gambar 4.2 Denah Desa
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Sumber : Monografi Desa Pempen
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B.  Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Peranan Orangtua Tunggal (Single Parent) Terhadap Pendidikan
Akhlak Anak

Hubungan Ibu dan anak sangat erat, anak yang sholeh dan
sholehah baik dan buruk tergantung pola asuh oranngtua nya, namun
anak bisa saja menjadi tidak baik yang disebabkan oleh pola asuh
orangtua yang salah, bahkan jika anak kehilangan figur ayah, sebagai
ibu harus lebih cerdik dalam mendidik anak.

Sebagai Single Parent seorang ibu harus memberikan
pelajaran agama kepada anak-anaknya, menjelaskan makna, nilai
keimanan dan ketakwaan, memperhatikan spiritual sang anak dan
menyediakan lahan bagi tumbuh suburnya kecintaan anak kepada
Tuhan. Kelak pelajaran yang diberikan oleh sang ibu ini
mempengaruhi jiwa sang anak sepanjang hayatnya.

Tugas seorang Single Parent adalah menjaga mengarahkan dan
mmembimbing agar anak-anaknya dapat menjadi anak yang berperilaku baik
dikeluarga maupun dimasyarakat. Pemaparan tentang peranan orangtua
tunggal (Single Parent) terhadap pendidikan akhlak anak di Desa
Pempen Kecamatan Gunung Pelindung merupakan temuan hasil
penelitian di lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
Orangtua, dan anak. Uraian tentang hasil wawancara dijelaskan
berdasarkan pokok-pokok wawancara sebagai berikut :

“Tugas sebagai Single Parent sangatlah berat, karena saya
merasa mendidik anak kurang efektif sebab saya harus bekerja untuk
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memenuhi kebutuhan hidup, tetapi saya selalu mengarahkan anak
dengan hal-hal yang positif, memberi contoh perilaku yang baik, serta
menegur bila anak berbuat salah, dan sangat kesulitan dalam
membesarkan dan membimbing anak sendiri tanpa figur suami,
karena anak cenderung membantah ketika diberi nasihat.”
(W.OT.1/F1.1/13/12/19)

Hasil wawancara di atas didukung oleh wawancara Dinda
Meysa Putri menjelaskan bahwa:

“Ibu saya selalu mengajarkan saya bagaimana berperilaku yang
baik terhadap sesama, karena kita butuh orang lain dan dibutuhkan orang
lain.” (W.AN.1/F1.1/13/12/19)

“Sebagai orangtua Single Parent saya selalu mengajarkan
kebenaran pada anak, sekaligus menjadi teman bagi mereka, serta
menanamkan nilai-nilai agama anak-anak agar memiliki pedoman
hidup yang benar. Meskipun saya disibukkan bekerja saya tidak lupa
peran saya sebagai Ibu untuk selalu mengawasi perkembangan anak.
(W.OT.2/F1.1/14/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Rani
menjelaskan bahwa:

“Jika saya sedang berantem dengan teman, ibu saya selalu
menasihati jika  berantem itu perbuatan yang tidak baik, dan
mengajarkan cara menghormati orang lain, terkadang saya tidak
mendengar apa yang ibu saya ajarkan, pernah ketika saya bertemu
dengan teman saya disekolah, ia mengajarkan saya untuk mengambil
Pena teman saya yang lain.” (W.AN.2/F1.1/14/12/19)

“Selaku orangtua Single Parent saya cenderung memerintah,
memaksa anak supaya anak ingin melaksanakan sholat lima waktu
dan menekankan kepada anak bahwa ilmu agama sangat penting,
karena selaku orangtua Single Parent yang berperan ganda saya tidak
bisa mengawasi anak setiap saat. Oleh sebab itu, saya senantiasa
memerintah dengan tegas untuk selalu pergi ke TPA untuk mengaji.” (
W.OT.3/F1/1/15/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Anisa yang

menjelaskan bahwa:
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“Ketika saya tidak mau disuruh ibu untuk mengaji ibu selalu
menghukum saya, tetapi saya pernah melakukan kesalahan yang sama
padahal sudah pernah dihukum, karena ibu saya menghukumnya
cenderung memaksa. Saya tidak merasa takut ketika disuruh ibu
dibanding disuruh almarhum ayah saya, jika saya tinggal bersama
dengan ayah saya, pasti ayah saya dengan tegas menyuruh saya
melakukan apapun yang diperintahnya karena saya cenderung takut
jika sama ayah. Ketika dengan Ibu, ketika saya disuruh lbu untuk
pergi ke TPA saya jarang sekali pergi ke TPA, karena bagi saya
bermain lebih asik” (W.AN.3/F1.1/15/12/19)

“Sebagai orangtua Single Parent saya disibukkan dalam
bekerja, karena menjadi seorang Single Parent berperan ganda dalam
mendidik anak dan juga bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup,
tetapi ketika saya hendak pergi bekerja saya selalu memberi pesan
kepada anak supaya berperilaku yang baik kepada semua orang dan
jangan meninggalkan sholat lima waktu.” (W/OT.4/F1.1/16/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Aldi Saputra
menjelaskan bahwa:

“Saya jarang sekali bersama ibu saya, karena ibu selalu
bekerja dari pagi sampai sore, beliau bekerja semenjak ayah saya
meninggal. Tetapi ibu selalu memberi pesan jika akan berangkat
bekerja, agar saya tidak nakal dirumah jika ditinggal ibu bekerja, dan
mengingatkan agar jangan meninggalkan sholat lima waktu, tetapi jika
saya malas saya tidak melaksanakan sholat.” (W.AN.4/F1.1/16/12/19)

Sebagai orangtua Single Parent, saya menyadari akan
pentingnya pendidikan akhlak bagi anak, saya berusaha menjalankan
kewajiban saya sebagai ibu, dan ayah bagi anak, jadi ketika saya
hendak pergi bekerja saya memberi pesan agar bersikap baik terhadap
teman dan saudara, dan ketika saya pulang kerja saya bertanya kepada
anak tentang apa saja yang ia lakukan dirumah Kketika saya
bekerja.(W.OT.5/F1.1/17/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Arfa Maulana
(Anak) yang mengatkan bahwa:

Ibu saya sibuk bekerja, beliau bekerja ketika ayah saya sudah
meninggal, ibu saya jarang sekali mengajari saya, yang terpenting

saya sudah makan, dan sudah mengerjakan PR. Bahkan tidak
memaksa saya jika saya tidak ingin melaksanakan sholat dimasjid
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maupun dirumah. Saya merasa senang karena apapun yang saya minta
selalu dituruti oleh Ibu.(W.AN.5/F1.1/17/12/19)

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa
peranan orangtua tunggal (Single Parent) terhadap pendidikan akhlak
anak berbeda-beda dalam mendidik, ada orangtua yang menekankan
pentingnya ilmu agama, ada pula orangtua yang hanya memberi
contoh perbuatan yang baik, serta menamankan nilai-nilai pendidikan
akkhlak tanpa harus memaksakan kemauan anak.

Peranan orangtua tunggal (Single Parent) sangatlah penting
dalam masa perkembangan anak, orangtua tunggal (Single Parent)
juga harus di tuntut untuk memberikan ketegasan dalam medidik anak
agar memiliki karakter yang bertanggung jawab. Sebagaimana hasil
wawancara dengan orangtua tunggal (Single Parent) dan anak:

“Ketika anak melakukan kesalahan hal yang saya lakukan
adalah dengan cara menegurnya, agar tidak melakukan kesalahan
untuk yang kedua kalinya, jika ia melakukan hal-hal yang sudah
mennyimpang aturan agama saya memarahinya.”

(W.OT.1/F1.2/13/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Dinda Meysa
Putri:

“Saya pernah berkelahi dengan teman saya, dan
menyebabkan perkelahian diantara Kkita, dan ternyata ibu saya
mengetahuinya, ketika itu saya dimarahi dan ibu menegaskan dengan
tegas bahwa yang saya perbuat adalah kesalahan besar.”
(W.AN.1/F1.2/13/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh hasil Observasi penulis:

“Ketika saya melakukan pengamatan secara langsung, saya

melihat seorang Ibu yang sedang menegur anaknya ketika anak
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melakukan kesalahan, tidak hanya ditegur anak pun dimarahinya,
sehingga anak seketika itu menangis dan ketakutan” (OB.1/13/12/19)

“Mengatasi anak ketika anak melakukan kesalahan saya
selalu menggunakan nada yang lembut. Jadi anak tidak merasa takut
dengan saya, saya menyadari bahwa anak-anak tidak menyukai
kekerasan karena saya menyadari bahwa ketika saya bersikap emosi
terhadap anak, anak cenderung untung meniru sikap saya. Sehingga
saya harus bersikap bijaksana terhadap anak yang sudah tidak
memiliki ayah.” (W.OT.2/F1.2/14/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Rani Rohima:

“Mama saya bersikap penuh kasih sayang ketika saya
melakukan kesalahan, tetapi mama selalu memberi pelajaran bahwa
yang saya lakukan ini salah, dan tidak ketinggalan mama selalu
mengajarkan untuk mmeminta maaf ketika saya melakukan
kesalahan.” (W.AN.2/F1.2/14/12/19)

“Dianjurkannya bersikap baik terhadap sesama itu penting,
agar anak tidak tidak sering melakukan kesalahan di luar maupun di
dalam rumah, saya selalu memberikan ketegasan kepada anak ketidak
melakukan kesalahan, bahkan sesekali saya menghukum anak ketika
anak melanggar aturan yang saya buat. Tetapi saya tidak terlalu
berlebihan dalam menghukum anak, yang ditakutkan adalah anak sulit
diatur.” (W.OT.3/F1.2/15/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Anisa Fitri:

“Ketika saya melakukan kesalahan di luar rumah, karena saya
sudah melanggar aturan yang dibuat oleh Ibu, Ibu saya tidak segan-
segan untuk memarahi saya dan menegur saya jadi teman-teman saya
tahu saya dimarahi Ibu, seketika saya merasa malu dan saya pun
memarahi balik.” (W.AN.3/F1.2/15/12/19)

“Menjadi Single Parent itu tidak mudah bagi saya, anak jadi
tidak nurut terhadap saya, tetapi saya sangat berhati-hati dalam
mendidik anak, jika anak sudah melakukan kesalahan hal yang saya
lakukan adalah dengan cara menegur baik-baik dan memberi
peringatan jika melakukan kesalahan lagi maka saya akan
menghukumnya.” (W.OT.4/F1.2/16/12/19)
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Wawancara di atas didukung oleh wawancara Aldi Saputra:

“Hukuman yang saya dapat ketika saya bersalah, tetapi Ibu
saya tidak semena-mena dalam menghukum, ketika itu saya pergi dari
rumah untuk menenangkan diri, agar tidak terjadi berlebihan dalam
menghukum saya, dan Ibu selalu memberi saya nasihat ketika saya
sudah pulang dari rumah, pernah disuatu saat, saya mengikuti teman
yang nakal, ketika dengannya saya diajarkan merokok, begadang
sampai malam, dan main game online.” (W.AN.4/F1.2/16/12/19)

“Ketika anak menginginkan sesuatu saya tidak selalu
memberinya, karena akan menjadi kebiasaan anak, apapun yang kita
inginkan tidak harus dibeli, karena melihat kondisi kita yang serba
kecukupan. Dahulukan apa yang kita butuhkan bukan apa yang kita
inginkan. Itu yang selalu saya terapkan kepada anak.”
(W.OT.5/F1.2/17/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Arfa Maulana:

“Saya pernah melihat teman saya membeli mainan baru dan
bagus, ketika saya meminta untuk dibelikan mainan baru lbu jarang
sekali menurutinya, semenjak sudah ditinggalkan ayah, lbu sibuk
bekerja, oleh sebab itu Ibu menasihati saya agar tidak boros dan harus
berhemat. Tetapi saya tetap boros apapun yang saya inginkan saya
harus beli” (W.AN.5/F1.2/17/12/19)

Sebagai Single Parent juga harus memiliki peran politik,
yakni mengatur dan mengelola keuangan serta mengajarkan anak
tentang masalah boros dan hemat, agar anak mengerti dampak dari
boros, dan efek jika berhemat.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
setia orangtua tunggal (Single Parent)memiliki cara sendiri untuk
mendidik anak, bahwa latar belakang keluarga, pendidikan yang
dilakukan oleh Ibu dan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh

dalam mendidik akhlak anak. Maka diharapkan selaku orangtua

tunggal (Single Parent) memperbaiki pola pendidikan akhlak anak,
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sebisa mungkin dapat ditingkatkan agar anak benar-benar memiliki
akhlak yang baik, agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan yang
menyimpang.
2. Faktor Pendukung Peranan Orangtua Tunggal (Single Parent)
Dalam Mendidik Akhlak Anak

Pemaparan tentang faktor pendukung peranan orangtua tunggal
(Single Parent) terhadap pendidikan akhlak anak di Desa Pempen
Kecamatan Gunung Pelindung merupakan temuan hasil penelitian di
lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Orangtua, dan
anak. Uraian tentang hasil wawancara dijelaskan berdasarkan pokok-
pokok wawancara sebagai berikut:

“Saya selaku orangtua Single Parent mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan sekolah, keluarga dan masyarakat, karena
hubungan seperti ini dapat meningkatkan suatu prilaku yang baik serta
akhlak yang baik bagi anak.” (W.OT.1/F2.1/13/12/19)

Kemudian anggapan anak juga meyakini bahwa merasa nyaman
ketika di dalam rumah dan di luar rumah:

“Saya merasa nyaman ketika di dalam rumah, dan ketika sedang
dengan teman-teman saya, keluarga saya selalu memberi semangat,
motivasi agar saya tidak merasa sedih ketika saya kehilangan sosok ayah.
Terkadang saya dibuly dengan teman saya yang memiliki ayah, karena
saya sudah tidak memiliki ayah” (W.AN.1/F2.1/13/12/19)

“Selaku orangtua Single Parent yang memiliki peran ganda
sebagai ibu dan ayah saya melibatkan keluarga seperti nenek, bibi dan
paman dalam membantu pendidikan akhlak anak. Pentingnya peran
keluarga sangat berkaitan dengan tumbuh kembang anak yang dari latar
belakang keluarga Broken Home, karena keluarga merupakan tempat

paling dekat untuk anak mendapatkan pelajaran pendidikan akhlak.”
(W.OT.2/F2.1/14/12/19)
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Begitupun sang anak mengatakan bahwa:

“Saya merasa nyaman ketika orangtua saya lengkap ada Ibu dan
Ayah, tetapi ketika ayah saya meninggal saya merasa tidak merasa
nyaman di rumah. Saya sering main di luar rumah, saya bermain dengan
teman saya ketika sudah pulang sekolah bahkan saya main bisa sampai
sore, sampai saya tidak membantu pekerjaan rumah yang dilakukan oleh
Ib. Ketika saya berada di luar rumah saya merasa bahagia karena
bertemu dengan teman-teman.” (W.AN.2/F2.1/14/12/19)

Pernyataan di atas diperkuat dengan adanya hasil observasi yang
mewawancarai Nenek yang mengatakan bahwa:

“keikut sertaan saya dalam menjaga dan mendidik cucu ketika
anak saya cerai dengan suaminya, ketika Ibu nya pergi bekerja ia
menitipkan anaknya kepada saya, tetapi ketika cucu dengan saya, saya
selalu memberi pesan agar tidak melakukan hal tidak baik, dengan
kondisi saya yang sudah tua ada beberapa kesulitan saya dalam mendidik
dan menjaga cucu, yang terpenting saya selaku nenek sudah menasihati,
memerintah dan mengawasi.” (W.0B.2.14/12/19)

“Keterlibatan Ibu dan guru TPA dalam menanamkan akhlak
anak memiliki hubungan yang erat antara keduanya, sebab ketika saya
sibuk bekerja saya menyerahkan anak ke TPA untuk mengaji,
keterlibatan guru TPA mungkin dapat mencegah perilaku menyimpang
pada anak. Sangat kesulitan jika sudah tidak memiliki figur suami,
karena saya tidak bisa mengawasi anak 24 jam.” (W.OT.3/F2.1/15/12/19)

Begitupula pernyataan anak sudah tidak memiliki ayah:

“Saya sangat sedih dan merasa kehilangan ketika ayah sudah
tidak ad, sehingga kehidupan saya berubah, dari yang biasanya saya
bersama dengan Ibu ini sudah jarang sekali saya bersama Ibu kecuali
Waktu sore dan malam hari, karena Ibu saya sibuk dengann bekerja,
untuk memenuhi kebutuhan kami. Tetapi Ibu tidak lupa untuk
memerintah saya untuk pergi ke TPA mengaji, untuk bekal masa depan
di dunia maupun di akhhirat. Begitulah yang selalu lbu saya katakan
kepada saya. Tetapi saya pernah tidak berangkat ke TPA. Yang saya
rasakan malas berangkat karena itu sangat membosankan sekali.”
(W.AN.3/F2.1/15/12/19)

“Pentingnya suatu keterlibatan orangtua dan keluarga dalam
pendidikan akhlak sangat erat kaitannya dengan anak, tetapi semenjak
kehilangan figur suami keterkaitan itu mulai berubah, sehingga anak
selalu menghabiskan waktu di luar lingkungan keluarga. Dengan
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demikian keluarga lebih mengawasi perilaku anak di luar rumah.”
(W.OT.4/F2.1/16/12/19)

Pendapat di atas diperkuat dengan pernyataan yang diberikan
oleh anak yang mengatakan bahwa:

“Saya merasa nyaman ketika di luar rumah, di dalam rumah pun
saya nyaman tetapi tidak seperti dulu ketika ada ayah, karena Ibu saya
sibuk dengan bekerja, dan jarang sekali ada di rumah, jadi saya merasa
tidak dibatasi ketika bermain dengan teman-teman. Bebas melakukan
apapun yang saya inginkan. Karena tidak tertalu diawasi oleh Ibu yang
sibuk dengan bekerja.” (W.AN.4/F2.1/16/12/19)

“Sebagai orangtua Single Parent yang sibuk dengan
pekerjaan yang bekerja dari pagi hingga sore dan pemahaman saya
terhadap agama pun kurang, sehingga saya membiarkan anak bebas
melakukan hal apapun yang mereka inginkan, yang saya tahu anak
tidak kekurangan uang jajan dan jika meminta sesuatu saya selalu
ada. Yang terpenting adalah anak saya melaksanakan tugasnya
mengaji, dan saya sebagai Ibu menyerahkan kepada guru ngajinya
untuk pendidikan akhlaknya, saya juga menyerahkan kepada
neneknya ketika saya bekerja di luar rumah.(W.OT.5/F2.1/17/12/19)

Diperkuat pernyataan tersebut dengan anggapan seorang anak

yang mengatakan:

“Jika ibu saya pergi bekerja ibu hanya berpesan agar saya
berangkat mengaji jika waktu mengaji tiba. Dan ibu tidak pernah
melarang saya jika saya menginginkan sesuatu, serta tidak pernah
melarang saya jika saya hendak main kerumah teman saya, yang
terpenting jika waktunya makan saya pulang kerumah. Bahkan jika
teman saya memiliki mainan baru saya selalu meminta agar Ibu saya
membelikan saya mainan baru yang sama dengan teman saya.”
(W.AN.5/F2.1/17/12/19)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di atas faktor
pendukung peranan orangtua tunggal (Single Parent) terhadap
pendidikan akhlak anak terdiri dari keluarga, lingkungan dan guru TPA,
tetapi belum sepenuhnya menjadi pendidik yang benar, karena
keterbatasan komunikasi dan kurangnya pengetahuan agama, sehingga

anak tidak ditekankan bahwa pendidikan akhlak sejak anak-anak itu
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sangat penting, apalagi semenjak kehilangan sosok seorang ayah. Yang
mana seorang anak kurang kasih sayang dari Ibu yang mengharuskan Ibu
untuk bekerja. Sehingga anak kurang perhatian, dan kekurangan
pembelajaran terhadap pendidikan akhlaknya.
. Faktor Penghambat Peranan Orangtua Tunggal (Single Parent)
Dalam Mendidik Akhlak Anak

Pemaparan tentang faktor penghambat peranan orangtua tunggal
(Single Parent) terhadap pendidikan akhlak anak di Desa Pempen
Kecamatan Gunung Pelindung merupakan temuan hasil penelitian di
lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Orangtua, dan
anak. Uraian tentang hasil wawancara dijelaskan berdasarkan wawancara
sebagai berikut:

“Bagi Single Parent saya sangat kesulitan dalam mendidik
anak-anaknya, karena kehillangan figur seorang ayah, tugasnya pun
sebagai Single Parent tidak efektif karena tugasnya terbagi-bagi.
Tetapi dengan adanya kesulitanya mereka yakin bahwa kehidupan
tidak selamanya seperti itu, jika anak-anaknya sukses dan memiliki
akhlak yang baik pasti orangtua pun merasa senang.”

(W.OT.1/F2.2/13/12/19)

Hal tersebut didukung oleh wawancara anak yang
mengatakan bahwa:

“Sebagai seorang anak yang kehilangan figur seorang ayah,
saya sangat merasa sedih bahkan saya merasa kurang diperhatikan

oleh Ibu saya, karena Ibu saya sibuk bekerja di siang hari.”
(W.AN.1/F2.2/13/14/19)

“Semenjak saya bercerai dengan suami, saya mengurus anak
sendiri dan mencari nafkah sendiri oleh sebab itu saya harus berjuang
untuk membesarkan anak sendiri, saya merasa kebahagiaan anak
nomor satu, jika anak merasa kebutuhannya tidak dipenuhi saya
merasa tidak berguna sebagai lbu, namun saya juga tidak memaksa
anak akan paham keagamaan yang memang itu sangat sulit, yang
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terpenting mereka sudah belajar di Sekolahan, karena saya harus
memenuhi kebutuhannya dan saya sebagai orangtua pun sudah
menjalankan kewajiban saya.” (W.AN.2/F2.2/14/12/19)

“Ketika Ibu dan Ayah saya berpisah saya masih kecil, jadi
saya tidak terlalu sedih karena belum paham apa itu perceraian, saya
menjalani kehidupan dengan senang hati bahkan saya merasa biasa
saja ketika tidak memiliki ayah, karena saya dikelilingi oleh keluarga
saya, seperti Paman, Bibi, Nenek, dan Kakek.”
(W.AN.2/F2.2/14/12/19)

“Selaku oranngtua yang berperan ganda yakni menjadi
seorang ibu serta ayah bagi anak, saya harus mengatur waktu untuk
mendidik anak dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan saya dan anak
saya, jika saya bekerja saya selalu khawatir jika anak saya dirumah
dengan neneknya, karena tidak saya perhatikan secara detail kegiatan
anak dirumah, saya pun sangat kesulitan dalam mendidik anak,
dikarenakan jika sudah tidak mempunyai suami, anak cenderung
manja kepada saya, bahkan jika disuruh melakukan sholat terkadang
anak tidak menjalankannya, bahkan sesekali saya memukulnya, baru
ia menjalankan perintah saya. (W.OT.3/F2.2/15/12/19)

Wawancara di atas didukung oleh wawancara Anak yang
mengatakan bahwa:

“Ketika saya melakukan kesalahan saya pernah dipukul ibu
saya, tetapi sewaktu itu ibu tetap meminta maaf jika sudah memukul
saya, ibu selalu menyuruh saya melakukan sholat bahkan pernah
menyuruh saya untuk pergi ke toko untuk membeli sesuatu sangking
asiknya saya bermain saya tidak melaksanakan apa yang diperintah
ibu saya. Ini terjadi ketika ayah saya meninggal dunia. Tetapi saya
berusaha untuk mengikuti semua ajaran Ibu.”
(W.AN.3/F2.2/15/12/19)

“Selama saya masih bisa mendidik anak dan bekerja untuk
memenuhi kebutuhan sendiri saya merasa senang meskipun sudah
tidak ada figur seorang suami, karena bagi saya kehidupan
kedepannya harus dijalani, ada anak yang harus saya perjuangkan.
Tetapi untuk mendidik anak saya merasa kurang efektif karena saya
disibukkan bekerja. Yang terpenting bagi saya, anak sudah melakukan
sholat lima  waktu, mendengarkan  pesan-pesan  saya.”
(W.OT.4/F2.2/16/12/19)
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Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara anak yang

menjelaskan bahwa:

“Semua tampak berubah ketika sudah tidak ada ayah didekat
saya, hamun saya masih mempunyai seorang Paman yang sudah saya
anggap sebagai ayah saya sendiri, ketika saya sendiri di rumah saya
pergi kerumah paman, dari situ saya belajar terbiasa untuk tidak
mengingat ayah lagi, paman saya pun selalu memberi nasihat kepada
saya agar saya tidak melakukan hal yang menyimpang dalam agama,
karena akan merugikan diri sendiri dan orang lain.”
(W.AN.4/F2.2/16/12/19)

“Sebagai Single Parent saya sangat kesulitan dalam mendidik
anak-anaknya, karena kehilangan figur seorang suami, tugas saya pun
sebagai Single Parent tidak efektif karena tugasnya terbagi-bagi.
Tetapi dengan adanya kesulitanya saya yakin bahwa kehidupan tidak
selamanya seperti ini, jika anak-anaknya sukses dan memiliki akhlak
yang baik pasti orangtua pun merasa senang.”
(W.OT.5/F2.2/17/12/19)

Pendapat anak ketika di wawancara tentang bagaimana

kehilangan sosok ayah, mengatakan bahwa:

“Saya merasa sedih tetapi tidak berkepanjangan, karena pada
saat itu saya senang bermain dan terhibur oleh teman-teman dan juga
keluarga yang selalu ada untuk saya, mereka tidak pernah lupa ketika
dengan saya selalu memberi nasihat dan memberi kasih sayang serupa
yang dilakukan oleh orang terdekatnya. Dari situ saya mulai terbiasa
dengan ketidak adanya ayah saya.” (W.AN.5/F2.2/17/12/19)

Berdasarkan hasil wawancara di atas jelas bahwa seorang
Single Parent memiliki tugas yang sangat berat, bukan hanya
mendidik anak, seorang Ibu pun harus memenuhi kebutuhan
hidupnya, ketika sudah tidak memiliki suami, peran seroang lbu
kurang efektif, sehingga mereka terkadang memminta bantuan sanak

keluarga untuk membantu pengawasan terhadap anak, bahkan

membantu dalam pendidikan akhlak anak.
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Ketika seorang anak masih di bawah umur anak masih
membutuhkan kasih sayang sepenuhnya dari seorang lbu dan Ayah,
tetapi jika keadaan seperti ini maka semua tugas Ayah di lakukan oleh
Ibu. Meskipun pada dasarnya pasti tidak efektif dalam mendidik anak,
apalagi pendidikan akhlak anak dimulai sejak dalam keluarga, agar
tidak menjadi sampah masyarakat di kemudian hari.

Analisis Peranan Orangtua Tunggal (Single Parent) Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak Di Desa Pempen Kecamatan Gunung
Pelindung

Peranan orangtua tunggal (Single Parent) terhadap pendidikan
akhlak anak sangat penting. Karena seorang Single Parent harus benar-
benar memperhatikan pendidikan anaknya, harus bisa membagi waktu yang
baik dalam bekerja maupun mendidik anak, baik buruk pendidikan
orangtua tunggal (Single Parent) terhadap anak akan berpengaruh besar
terhadap perkembangan dan watak anak di kemudian hari. Dengan
dibuktikan penelitian yang dilaksanakan peneliti di Desa Pempen
Kecamatan Gunung Pelindung yang melibatkan berbagai unsur di antaranya
dari unsur orangtua tunggal (Single Parent) dan anak.

Hal ini dibuktikan dengan pernyataan orangtua tunggal (Single
Parent) dan anak terkait dengan peranan orangtua tunggal (Single Parent)
terhadap pendidikan akhlak anak, sudah pada dasarnya peranan orangtua
tunggal (Single Parent) merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan

untuk mendidik pendidikan akhlak anak. Seorang anak dari keluarga broken
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home harus diamati bagaimana peranan orangtua tunggal (Single Parent)
terhadap pendidikan akhlak anak.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dianalisis peranan
orangtua tunggal (Single Parent) terhadap pendidikan akhlak anak sebagai
seorang single parent bagi anak-anak melalui wawancara langsung kepada
orangtua tunggal (Single Parent) dan anak, berikut hasil temuan penelitian
terkait peranan orangtua tunggal (Single Parent):

1. Orangtua tunggal (Single Parent) sebagai peran agama

Peranan orangtua tunggal (Single Parent) di Desa Pempen
terhadap pendidikan akhlak anak, memberi nasihat, memberi motivasi,
menekankan bahwa pendidikan akhlak itu sangat penting untuk bekal
kehidupan didunia maupun diakhirat.

Sebagai peran agama orangtua menyadari bahwa pendidikan
akhlak harus ditekankan pada anak yang latar belakang dari Single
Parent, karena jika tidak ditekankan anak akan cenderung manja serta
terlibat dalam hal-hal negatif yanng disebabkan oleh pengetahuan yang
sangat lemah.

2. Orangtua tunggal (Single Parent) sebagai peran politik

Pernanan orangtua tunggal (Single Parent) di Desa Pempen
terhadap pendidikan akhlak anak, adapun yang sudah dilakukan oleh
orangtua mengawasi dengan mengeluarkan perintah dan larangan, serta
menekankan pentingnya mengelola perekonomian, dan mengajarkan

anak tentang masalah hemat dan boros.
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3. Orangtua tunggal (Single Parent) sebagai suri tauladan
Peranan orangtua tunggal (Single Parent) terhadap pendidikan
akhlak anak di Desa Pempen, seorang ibu merupakan figur atau contoh
bagi anak, apapun yang dilakukan ataupun diajarkan oleh ibu sang anak
akan meniru semua perbuatan serta tingkah lakunya. Sosok ibu
merupakan figur akhlak, pengorbanan, kasih sayang, ketabahan,
kesabaran, perjuangan dan persahabatan. Anaka akan menimba pelajaran
dari ibu, serta meniru kebaikan serta keburukan yang dilakukan oleh ibu.
4. Orangtua tunggal (Single Parent) sebagai tempat berlindung
Peranan orangtua tunggal (Single Parent) sebagai tempat
berlindung bagi anak. Jika anak merasa tidak aman, anak akan
berlindung pada ibunya. Seorang anak merasa dirinya tidak mampu jika
tanpa ibunya. Baginya tidak ada lagi tempat untuk berbagi pengalaman
dan rasa kasih sayang. Perasaan seperti ini terjadi ketika dirinya
megalami kehilangn figur seorang ayah.
5. Orangtua tunggal (Single Parent) sebagai guru
Peranan orangtua tunggal (Single Parent) sebagai guru bagi
anak-anak, dalam hal ini ibu bertugas mengajarkan pengetahuan pada
anaknya agar anak tumbuh dengan baik. Seorang Ibu menjelaskan
tentang hakekat serta nila-nilai akhlak. Serta menghantarkan anak pada
pertumbuhan dan perkembangan yang selayaknya agar menjadi pribadi
yang baik, dan dapat membedakan mana yang baik dan mana yang

buruk.
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Secara keseluruhan terkait dengan peranan orangtua tunggal
(Single Parent) dalam pendidikan akhlak anak di Desa Pempen
Kecamatan Gunung Pelindung sudah baik, tetapi menjadi seorang Single
Parent yang mempunyai tugas ganda belum bisa membagi waktu antara
mendidik anak dan mencari nafkah. Sehingga peranan seorang Single

Parent kurang efektif.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis dengan
judul “Peranan Orangtua Tunggal (Single Parent) Di Desa Pempen

Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur”. Berdasarkan

data yang telah diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peranan Orangtua Tunggal (Single Parent) terhadap pendidikan akhlak
anak sudah baik tetapi belum efektif dalam memberikan pendidikan
akhlak terhadap anak. Dikarenakan tingkat pengetahuan tentang agama
Orangtua Tunggal (Single Parent) masih rendah. Dikatakan kurang
efektik karena, belum optimal dalam membina akhlak nya, ternyata anak
memiliki sifat yang tempramental yang tinggi, dan terpengaruh oleh
lingkungan sekitar lingkungan yang tidak baik, anak cenderung bebas
ketika dengan teman yang menyandang status nakal.

2. Faktor pendukung Peranan Orangtua Tunggal (Single Parent)
menjelaskan bahwa yang menjadi faktor pendukung Peranan Orangtua
Tunggal (Single Parent) dalam mendidik akhlak ana: Kakek, Nenek,
Bibi, Paman, Guru TPA, dan Lingkungan.

3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan peranan Orangtua Tunggal
(Single Parent) terhadap pendidikan akhlak anak yaitu: mereka sangat

kesulitan dalam membagi waktu untuk mendidik anak dan bekerja.
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Tetapi mereka meyakini bahwa bisa melewatinya. Mereka sangat
menyadari bahwa tanpa figur suami peranan orangtua sangat tidak
efektif, mereka harus memikirkan kebutuhan anak dan kebutuhan rumah
jika hanya berdiam diri di rumah, tetapi jika mereka sibuk bekerja,
pendidikan anakpun menjadi kurang baik.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang diberikan
oleh Orangtua Tunggal (Single Parent) yaitu:
1. Bagi Orangtua Tunggal (Single Parent)

a. Agar orangtua Single Parent dapat mengubah anggapan bahwa
pendidikan akhlak itu adalah tanggung jawab Sekolah dan TPA.

b. Serta Orangtua Tunggal (Single Parent) harus lebih berperan dalam
menjalankan tugasnya karena Orangtua Tunggal (Single Parent) yang
menjadi peran ganda.

c. Sebagai Orangtua Tunggal (Single Parent) bisa mencoba membuat
usaha dirumah tanpa harus keluar dari rumah agar tetap dapat efektif
dalam mendidik anak dan bekerja memenuhi kebutuhan hidup.

2. Bagi Anak
a. Anak bisa mengikuti aturan-aturan yang diberikan oleh orangtua
tunggal (Single Parent) dalam memberikan pendidikan akhlak yang
baik.

b. Agar anak senantiasa tidak terlalu bebas ketika di luar rumah.



61

c. Anak hendaknya bisa terus menghormati orangtua tunggal (Single

Parent).
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PERANAN ORANGTUA SINGLE PARENT TERHADAP PENDIDIKAN
AKHLAK ANAK DI DESA PEMPEN KECAMAT
AN GUNUNG PELINDUNG

Kisi-Kisi Wawancara

No | Informan Fokus Aspek Pertanyaan
1 Orangtua Peranan Menanamkan [1. Bagaimana  upaya
Single Parent | orangtua single | pendidikan Ibu dalam
parent akhlak pada menanamkan
terhadap anak pendidikan  akhlak
pendidikan terhadap si anak?
akhlak anak
1. Apakah Ibu
memarahinya ketika
anak melakukan
kesalahan?
Faktor Faktor 1. Apa yang menjadi
penghambat penghambat faktor penghambat
dan pendukung | dan dan pendukung Ibu
peranan pendukung dalam mendidik
orangtua single | peranan anak?
parent single parent 2. Apa hambatan yang
terhadap Ibu alami dalam
pendidikan mendidik,
akhlak anak membesarkan, dan
merawat anak yang
tanpa figur seorang
ayah?

2 Anak Peranan Pembinaan 1. Apakah Ibu,
orangtua single | dan Kakek/Nenek,
parent pembiasaan Om/Tante sering
terhadap perilaku baik mengajarkan adik
pendidikan pada anak mengaji?
akhlak anak 2. Apa lbu,

Kakek/Nenek,
Om/Tante sering
menasehati adik?
Faktor 1. Apayang membuat
penghambat adik merasa nyaman
dan di dalam maupun di
pendukung luar rumah?
peranan 2. Bagaimana perasaan

single parent

yang adik rasakan
ketika tidak




mempunyai ayah?

Peranan Orangtua Single Parent Terhadap Pendidikan Akhlak Anak Di Desa
Pempen Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur

Fokus Pertanyaan

1. | Wawancara dengan

Orangtua single parent

Petikan Hasil Wawancara

a.

Bagaimana upaya Ibu
dalam menanamkan
pendidikan akhlak
terhadap si anak?

Apakah Ibu
memarahinya  ketika
anak melakukan
kesalahan?

Apa yang menjadi
faktor penghambat dan
pendukung Ibu dalam
mendidik anak?

Apa hambatan yang Ibu
alami dalam mendidik,
membesarkan, dan
merawat anak yang
tanpa figur seorang
ayah?

Wawancara Dengan
Anak

Apa yang membuat
adik merasa nyaman di
dalam maupun di luar
rumah?

Apakah Ibu,
Kakek/Nenek,
Om/Tante mengajarkan
norma-norma  agama
dalam kehidupan
sehari-hari kepada
adik?




A. Observasi

Pengantar

1. Observasi ini dilakukan di Dusun 6, Desa Pempen Kecamatan
Gununng Pelindung Kabupaten Lampung Timur dengan maksud untuk
mengetahui kondisi lokasi penelitian, serta kondisi peranan orangtua
Single Parent.

2. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui, faktor pendukung serta
penghambat peranan orangtua Single Parent terhadap pendidikan
akhlak anak di Dusun 6, Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung
Kabupaten Lampung Timur.

Pedoman Observasi

a. Mengamati dan mencatat secara umum sarana dan prasarana yang
ada di Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten
Lampung Timur.

b. Mengamati dan mencatat keadaan di Desa Pempen Kecamatan
Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur.

c. Mengamati dan mencatat kondisi peranan orangtua Single Parent
terhadap pendidikan akhlak anak di Desa Pempen Kecamatan
Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur.

Observasi penilaian peranan orangtua single parent terhadap pendidikan akhlak
anak di Desa Pempen Kecamatan Gunung Pelindung

Jawaban
Sesuai Tidak Sesuai

No Aspek

1. Peranan orangtua

single parent

2. Faktor penghambat

peranan orangtua single
parent

3. Faktor pendukung

peranan orangtua single
parent

Keterangan

B. Dokumentasi

Pengantar

1. Dokumentasi ditujukan kepada Bapak Lurah di kelurahan Desa Pempen
Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur dengan
tujuan untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya Desa Pempen,
susunan kepengurusan, kependudukan, serta administrasi lainnya.

2. Informasi yang diperoleh dari Bapak Kepala Desa sangat berguna bagi
penelitian untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya Desa
pempen, susunan kepengurusan, kependudukan, serta administrasi
lainnya.
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3. Dokumentasi juga diajukan kepada Masyarakat Desa pempen dengan
tujuan  untuk  mengetahui peran orang twa non biologisdalam

perkembangan kepribadian anak
Pedoman Dokumentasi
‘ 1. Pencatatan tentang letak geografis Di Desa Pempen Kecamatan Gunung
Pelindung Kabupaten Lampung Timur
2. Keseharisn peranan orangiua single paremt teshadap pendidikan akhlak
anak
Metro, November 2019
Mahasiswi Ybs,
(h
Windi Ari Astuti
NPM.1501010138
|
Mengetahui

Pembimbing (1

1
NIP 19780313 200710 | 003




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Johan K1 Majer Oewnnitara Kamipus 15 A Mingniusyo Metro Timer Kota Meto Lsmpusg Mm
METRO Totaoon (0725141507, Faksinwi (0725) 47296, Wedsle www 1arboyah matrounic ac K, o-me tarbuph lin@eratrounte oc

Nomor B-2863/In.28.1/4/TL.00/09/2018
Lampiran -
Perihal IZIN PRA-SURVEY

Yth.,
KEPALA DESA PEMPEN KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG
-
Tempal
Assalamu'alakum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesa@n Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepads mahasiswa kami:

Nama WINDI ARI ASTUTI

NPM 1501010138

Semester 7 (Tujuh)

Fakuhas Tarbiyah dan limu Keguruan

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Judul PENDIDIKAN AKHLAK ANAK PADA KELUARGA SINGLE PARENT

DI DESA PEMPEN KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG
untik melskukan pra-survey di DESA PEMPEN KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG.

Kami mengharapkan fasiitas dan bantuan Saudsma uniuk lersele survey
tersebut, atos lasilitas dan bantuan serta kerjasamanya kunlmmngi?\:‘ak:a o

Wassalamu'alatkum Wr. Wb,




PEMERINTAN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
KRECAMATAN GUNUNG PELINDUNG
_ DESA PREMPEN

N Alamat - i Kova Desa Pemoon. Dusan't B 016 Ko G \ Pelindume Kob. Lampune Timar Kode Pon 44198

Pempen, 0 Ciktober 2018

Kepnda Vih
et Jurusan Pendidihun Agwmn Tviam

Di-Temput

Dengnn oo

Yang bertanda tanpan dibawsh ini sayn

Nama : ARSID

Jabatan t Kepala Desa

Alwmat ¢ Desa Pempen Kee.Ganimg Pelindung Kah.Uampung Timor,
Mencranghan balwa .

Nt © WINDELARIASTUTE

NI'M + 1501010138

Teluh kami setgui unik mengadubon penclition di desy pempen dengnn permasalahan din Judul
(PENDIDIKAN ATILAK ANAK PADA KELUARGA SINGLE PARENY
DIDESA PEMPEN KECAMATAN GUNTING PELINDENG )

Demikinn surot ini kimi sampaibon dan ot herasamanyg kami mengucapdan terima bayih

Kepala Desy Pempen
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

?

¥ i Dewaran s wampus 1% A In 2 Meve Tonist Kot Mane Lamgung 34111
!vgv‘n Tmegn 03725) :':l l:«;:-:‘:w.".,v."-f. :hl.:lr -wm’-'mmmw-u ¢ anad totbiyah asndamiiouns o iC
Nomoe  B-4349/in 2600 1/TL.0011212019 Kepada Yin
= KEPALA DESA PEMPEN

Perinal  IZIN RESEARCH KECAMATAN GUNUNG
PELINDUNG
di-

Tempat

P W s A

Assalamu‘alaikum Wr. Wi,

Sehubungan dengan Surel Tugas Nomor B.4348/In.28/D /T
18nggal 12 Desember 2019 atas nama saudara, VTL.01/12/2019,

Nama WINDI ARI ASTUT]
NP1 1501010138
Semester 9 (Sembitan)
Jurusan

Pendidikan Agama Istam

manasnwa ' 'ongka moeyolosaikan Tugas
e TETACAS TS oNR o AAN ORANGTUN S
HECAMATAN GUNUNG PELINDUNG: "¢ ANAK DI DESA pEmMpEN

Fam menghatapkan tusitag
unn bantuan § lengg
g0 tersebut, atng fasihtas dan bantuannyg hll:?gzl‘:xh‘l;]::‘:w:g'l:mh .

Wossatamy'atmimum wy Wh

% 12 Desember 201
NDokan |
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: KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA >
Q& 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ‘!1 339N T gt inwarnars 1 amsans 1% A raprestpt Metea T 7004 Mk, atpung AN g
DATHD Twmgpn (6025) 41507 Fansss w224 4179 Wetrte Wty WL gOB NG Lt0s /) & ek g8 Ve B s B, 7

Nomor B-434800 2800 17TL 911212019

Wakil Dekan | Fakuhas Taebryah dan lras Keguran instig Agarmia Iulam Negen Metro,

menugaskan kepada saudara
Mama WINDI ARI ASTUT]
NPM 1501010138
Semeutar 9 (Sembdan)
Jurusan Pendidian Agama Islam
Uitk 1 Mengadakan observasisurvey di DESA PEMPEN KECAMATAN GUNUNG
PELINDUNG, guna

data (bahan-bahan) dalam rangka
meyeiesaikan penuksan Tugas Akhir/Skrips mahasiswa yang bersang
dengan judul “PERANAN ORANGTUA SINGLE PARENT TERHADAP

PENDIDIKAN AKHAK ANAK DI DESA PEMPEN KECAMATAN GUNUNG
PELINDUNG®

2 Waklu yang diberkan mulai anggal dikeluarksn Surat Tugas e sam
oengan seles i

Fepady Pegabat yanvg besteenang oy daerahhinstang lersebut d
maotun bantuannya untys rulang ol

masyarakat setempay

caran mahasiswa 7409 bersangkutan, tenma kasiy,
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG "
DESA PEMPEN
Aiemat Ji Rava Desa Pempen. DussnV' | R1 016 Kec. Gn Pelindung Kab Lampung Tisur Kode Pos 34199 |

Pempen. 19 Desember 2019

Kepada Yth :
Ketua Jurusan Pendidikan Agamas Islam
Di-Tempat
Dengan Hormat.
Yang bertanda tangan dibawah ini saya ;
Nama : SOHENDRA
Jabatan ¢ Sckretaris Desa
Alamat : Desa Pempen Kee.Gunung Pelindung Kab.Lampung Timur,
Menerangkan bahwa :
Nama : WINDI ARI ASTUTI
NPM : 1501010138
Telah kami setujui untuk mengadakan
litian
pene] di desa pempen dengan permasalahan dan judu)

DIDESA PEMPEN KECAMATAN GUNUNG PELINDUNG )
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KEMENTERIAN AGAMA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

nous |5 A lningrsilyo Mewn Tomur Keta Metro Lampung M

Salan Ks Hhagar Dewantars Kas
1d. E-mal

HETRO Telp (V725) 31087 [hsmali (UT25) 4729, Wehate tarhyah s mESTonT 82

waew trbevah musiouns o2 1d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  Windi Al Astuti Jurusan :PAl
NPM ;1501010138 Semester Bt
| Pembimbing Tanda Tangan

{ No  Hari/Tanggal — i Materi Yang Dikonsultasikan Mahasiswa

— ATy 7
na A‘S/uu %/Z”Wy
|| iopen “ £

| suagalo/h bl

NS
%.
$

Mengetabui,
Ketun Jurusan PAI Peabimbi
Dasen m
X ng 1l

* /

-

Muhammad A M. P41
NIP 19780314200710100 NIP. 197803142007 101003
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KEMENTERIAN AGAMA

gt INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
15 A Inngatye Metro Torer Kot Metrn Lampung M1 1)

' Jalan Ki Higat Dewantara Kampwn
HETRO Telp (0725) 41057 fakumh (0735) 4729, Wedsne rarhtyal e meaveny 3¢ o Eed
www tarbey ah metroers 3¢

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Windi Ari Astuti Jurusan :PAl
NPM 1501010138 Semester '

Pembimbing
No | Hari/Tanggal Materi Tanda Tangan
[ i m Yang Dikonsultasikan Mah 3

Mengetatui,
Ketwa Jurusan PAL

1

y

NIP, 197803 142007101003
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KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM N NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMu

Jabam K Hiar Dewantan Kimpas 15 A Wpouhvo Mewo Tmw
£ 7 ne Felp (07251 41057 Caksmalt (0725) 4720, Website tarbryah Ly

www tarbevah metoeniy x x|

KEGURUAN

Kota Metro Lampung M
dmerrouniy i o, £ manl

SULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

KARTU KON
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Windi Ari Astuti Jurusan : PAl
NPM ;1501010138 Semester
Pembimbing
Miateri Yang Dikonsslasikan Tm;“x'

No | Hari/ Tanggal

v:/aj _—.

Ak
/L‘t:a‘;d(a70fy d/ﬁ&

Mengetahul,
Kema Junsan PAL

\‘.

NIP. 197803 142007101003

Dosen Pmm n,

NIP. 197803 142007 101003
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KEMENTERIAN AGAMA
£ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

ln n Judan K M Dewanars Kampan 15 A breagresive Mezo Timur Kot Metre Lampung 34111
MNETRS Telp 1 U724) 42057 Gk (UT25) 4725 Wibmite teteyah @m@merowry 3 o, E-nal
wwi Lt gh metrpany X o
KARTL KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama ~ Windi An Astuti Jurusan : PAl
NPM 1501010138 Semester
Panbintig | Tanda Tangan

No  Hari/Tasggal ————jr— Materi Yang Dikonsultasikan

Mahasiswa

| +A8 (aﬁtﬁ“
| /;;u.w./ %:/ﬂé s
A Lict ‘MM o
. p el Z‘jﬂ- leade-
:,LVI
_ﬁ S -,u./umfﬂ

/uc/n’s Leac /Ifdn
/?/‘M ' /)lu.uu

| LLpelahein -
| //L /3 rt//ﬂc
|| %4

|
L
Mengetahai

Kﬂm:um;n PAl
\ Dosen Pembimbing 1,

\ »
P
Muhammad AB M. Pd, |
NIP. 197803142007 101003
Nip. |97803l42007l0l001

i bt




KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA 1SLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

'Hln Suas Kot Dugar o sstans Kampun 15 A Iringmubyn Metro Tenur Keas Micto Lampung 34111
TR0 Tl (U251 41051 Fakummily (0725 472°%, Wehnde whiysh jmyvmetroniy 3 W £omal
wew Larhul yah metiune 5 4

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama | Windi Ari Astoti Jurusan : PAl
NPM 1501010138 Semester
[T ] Pembimbing
Materi Vang Dikonseltasikan | Tascnosints

No | Hari/ Tanggal i i

4./1'fy /‘W A

fssi i st
LA 5 M
s 4 e
ﬂyw« o
2 2{;4/4 Fuudiston
wiit 4
e/
/4

4%%1/7 4)7,;.

—d— e ———————

Mengetabul,
Ketua Jurusan PAJ
Dosen Pembimbing 11,

\

%

\/

NIP. 19780314200710100) NIP. 19780
. 3142007101003
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INSTITUT A
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU

Jalan K1 Hagar Dewantan Kamgus
Telp (0723) 41057 faksemi

KEMENTERIAN AGAMA
GAMA ISLAM NEGERI METRO
KE(.URUAN

15 A rmgmulye
11 (OT25) 47298, Webnite
www tarbiyal metrounry 9¢ 1

KARTU KONSULTASI BIM
FAKULTAS TARBIYA

Nama : Windi Ari Astuti
NPM 1501010138

BINGAN SKRIPSI MAHASISWA
H DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO

Jurusan : PAI

Semester

Pembimbing

Tanda Tangan
Mahasiswa

No | Hari/Tanggal

Materi Yang Dikonsultasikan

LA 17 ;S,(,/uw
A}/uu 5
L A2 «h
e /wy
A’ A5 pﬂu
%L,Yw Len A‘ﬂ

f/:‘i‘:{ffz‘i‘u;‘%‘;
y/ 7/:: ;

Mengetahui,
Ketun Jurusan PAI

‘\
\
&

Mabammad Al M. Pd. 1
NIP. 197803142007101003

Dosen Pembimbing 11,

NIP. 197803142007 101003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

E J KEMENTERIAN AGAMA
H FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l Jalan K-Ihpvtkmm&unpmlsf\hwnuw Mewo Timer Kota Metro Lampung M
MITRO Telp (0725) 41057 fakamili (0725) 4729, Websile Larbeyah saiivi metroansy o o, Fomal

wiew Lirbeyzh metrouns ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Windi Ari Astuti Jurusan 1 PAL
NPM : 1501010138 Semester
Pembimbing Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal — i Materi Yang Dikonsultasikan Mshasiswa

4

L 32 ¢/lu wi
/,é'.(’?), -/;;pw.
(Al wh 4 }

ada et Y5

A Lpstlone’
J[ﬁu‘ 772
v

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAL

Dosen Pembimbing 1,
%

NIP. 197803 142007101003
NIP. 19780114200710) 003




KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILM

U KEGURUAN

Meyo s Kotx Meteo Lampuang Min

Byt INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Jadats Kt Hagar Dewintara Kaspes 15 A lrmgmulyo !
tarhuysh s RINCUOUNIY 3¢ W Eqmad

METRO Telp (0725) 41057 fukzanly (U725) 4725 Webame
www tarbrysh metreiniv ac ol

KARTU KON

SULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Windi Ari Astuti Jurusan . PAL
NPM ;1501010138 Semester
Pembimbing
No | Harl/Tanggal [———f—| Materi Yang Dikonsultasikan Lo
pa” W VP
Mengetahui,
Keta Jurusan PAI
\ Dosen Pembimbing I,
\
NIP. 197803142007101003
NIP. 197803142007101003




KEMENTERIAN AGAMA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
'H lalen K1 Hagar Dewantars Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timer Kota Metro Lampung 34111
HETAD Telp (0725) 31057 Eakymili (0725) 47296, Webnste. taehiysh evametrounty 3¢ 4, E-mail
www tarbeyoh ac

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama - Windi Ari Astuti Jurusan 1 PAl
NPM - 1501010138 Semester
: No | Hari/Tanggal 'Tm';“ Materi Yang Dikonsaltasikan | “mmonemnis
| Selus s
i 9_9_7 204 | wh [ ‘7
| | 7 L
3 | ‘20 /)
1 | E W(/gl/f M '
L Ih f/ W g“,u /
| " ,( 3. Z
|
,(M' fum
f/owM
//&M’v Sar'an
Gz [ww
Mengetahui,
Ketus Jurusan PAJ

NIP. 197503 142007101003




REMENTERIAN AGANMA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERIMETRO
FARULTAS TARBIY AN D AN MU R GURUAN
'H' Ralar As lasas Nowantinn Kumpws £ A Iraged w Meme Timer Kot Mevin | iy M
CE AR L Tetpne TR | AN tamsdy @1 120 410 Welww Irtasul Wi IR N
www barhash syt & W

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSTMAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAN DAN ILMU KREGURUAN
IAIN METRO

Nama : Windi Ari Astuti Jurusan Al

NPM 1501010138 Semester

: Pembimbing o
No | Harl/Tanggal 51 31 Materi Yang Dikonsultasikan Mahastswa
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Ketua Jurusan PAI
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m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER] METRO
FAKULTAS TARBIY AH DAN ILMU KEGURL AN
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURLAN
IAIN METRO

Jurgsen PAl
Semeseer

Noma : Windi Ari Astuti
NPM ;1501010138

| Pembimbing Tands Teagan
Hari/ Tanggal | i Materi Yang Dikonsultasikaz b -
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Ketus Jurusan PAI
Dosen Pembimbing I,

Mubammad AlL M. Pd. 1
NIP. 197803142007101003
NIP. 197803 142007101003
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Metro Timur Kota Metro Lampusg M
tarbiyah e ameciroumy ac1d, E-mad

i Larbeyul motrorseny 90 1

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Windi Ari Astuti Jurusan : PAI
NPM 1501010138 Semester
{ Pembimbin,
o | Hari / Tanggal [— "‘ Materi Yang Dikonsultasikan T’;"::;:"
' e
G /Mlu,«w M /
lo] %' W ayw“
| Jue 4:)[1. MAM“"’ .
Mengetshui,
Ketua Jurusan PAI
Dosen Pembimbing 11,
\‘ \
NIP. 197803142007101003

NIP. 197803 142007101003




KEMENTERIAN AGAMA

J INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
—T FANULTAS TARBIYAH DAN ILMU REGLURUAN
l e Ko Hase Dewanmars Rampas 135 A irmgmalve Meme Timas fota Metre Lampung 34111
NETRO Tele (07281 41057 ehummal) (T725) 2%, Welsmie Trmnah iaisJmezoumy 46 ol Fomat
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Windi Ari Astuti Jurusan :PAI

NPM @ 1501010138 Semester

| | Pembimbing |
No | Hari/Tanggal ————| Materi Yaog Dikonsaltasikan ey

| Gulasd ab (=it
Jae | | [ b
u ‘[

Dosen Pembimbing 11,
¥ \

NIP. 197803 142007101002
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jahan K Hagar Desantars Kampus 13 A lnagmulyo Metro Tiner Kots Metre Lampang 34111
Telp (07253 41057 faksmuli (07235) 472%. Websate carbiysh sain & mesroanes oc i, Lmail
Wi tarbinvuh merouniy ac sl
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Namo  : Windi Ari Astuti Jurusan : PAI
NPM  : 1501010138 Semester

Pembimbing

No | Hari/ Tanggal Materi Yang Dikonsultasikan | | 2nda Tangan
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Mengetahui,
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1228/In.28/S/U.1/0T.01/12/2019

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negen (JAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama Windi Ari Astuti
NPM 1501010138
Fakultas / Jurusan Tarbiyah dan llmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1501010138.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (AIN)

Metro Lampung

Demikian Sural Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 30,8esember 2019

Drs Makhjéridi Sudin, M.Pd
NIP: 195508311981031001 ’3
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u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!EITI[CI, JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JI. KH. Dewantara 15 A Kota Metro Telp (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAI
No:94/Pustaka-PAI/IV/2019

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro. Mencrangkan Bahwa

Nama : Windi Ari Astuti
NPM 11501010138
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

“Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas Jurusan PAI. dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku perpustakaan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.




DAFTAR INFORMAN

No Nama Informan | Tempat Hari dan Tanggal Waktu
Wawancara
1 Ibu Ina Kediaman Ibu | Jum’at, 13 Desember 09:00
Ina 2019 WIB
2 Dinda Meysa Kediaman Ibu | Jum’at, 13 Desember | 16:00
Putri Ina 2019 WIB
3 Ibu Yati Kediaman Ibu | Sabtu, 14 Desember 11:00
Yati 2019 WIB
4 Rani Rohima Kediaman Ibu | Sabtu, 14 Desember 15:30
Yati 2019 WIB
5 Ibu Maryam Kediaman Ibu | Minggu, 15 Desember | 09:00
Maryam 2019 WIB
6 Anisa Fitri Kediaman Ibu | Minggu, 15 Desember | 17:00
Maryam 2019 WIB
7 Ibu Jaenab Kediaman Ibu | Senin, 16 Desember 08:00
Jaenab 2019 WIB
8 Aldi Saputra Kediaman Ibu | Senin, 16 Desember 13:00
Jaenab 2019 WIB
9 Ibu Suji Kediaman Ibu | Selasa, 17 Desember 11:00
Suji 2019 WIB
10 Arfa Maulana Kediaman Ibu | Selasa, 17 Desember 17:10
Suji 2019 WIB




DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara dengan Aldi Saputra (12 Tahun)

Gambar 2. Wawancara dengan Dinda Meysa Putri (8 Tahun)



Gambar 3. Wawancara dengan Anisa Fitri (8 Tahun)



Gambar 4. Wawancara dengan Arfa Maulana (6 Tahun)



Gambar 7. Wawancara dengan Ibu Yati

Gambar 12. Wawancara dengan Ibu Ina



Gambar 9. Wawancara dengan Ibu Suji



Gambar 11. Wawancara dengan Ibu Jaenab



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Windi Ari Astuti dilahirkan di Desa Pempen
Kecamatan Gunung Pelindung Kabupaten Lampung
Timur pada tanggal 08 Januari 1998. Penulis
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara pasangan

dari Bapak Lasiman dan Ibu Sati.

Pendidikan Dasar penulis tempuh di SD
Negeri 1 Pempen dan selesai pada tahun 2009. Kemudian melanjutkan ke SMP
Negeri 1 Gunung Pelindung selesai pada tahun 2012. Kemudian melanjutkan
pendidikan di SMA Negeri 1 Gunung Pelindung. Setelah itu penulis melanjutkan
pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) metro Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan dimulai semester

1 tahun ajaran 2015/2016.



